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L PENDAHULLUAMN

1. Latar Belakane Masalah

danusia sebagm makhluk dup tidak dapat melepaskan dirinya dari
buntuan vrang laim. Manusia senantiasa berhubungan dengan orang lain untuk
memenubl kebutuhannya Salah satu caranya adalab dengan menjadi angpota
suatu orgamsast, Sagan (1992230 mendetfimsikan organisasi secara sederhana
yatl, Corgamsast merupakan alat vang dipergunakan oleb manusia  umtuk
mencapal suatu tujuan tereniy”™

Hal imi seperti pendapnl vang dikemukakan oleh Soekarno {1989:84)
dakam mendelnisikan organisas: vaitu, “orpamsast adalah suatu sistem kerja sama
kolompok orang-orang sona mencapai tujuan bersama”

Cirpanisasi mencirikan penlakunva unluk mencapai suatu tujuan, Dalam
segistan pencapatan tpuan, memnekatkan produktivitas adaluh suatu keharusan,
peningkatan produktivitas dilakokan apar pencapaian tujuan orpamisasi dapat
terwil ud secarn oplimail

Calam Laporan Dewan Produkuvitas Nasional tahun 1983 Sedarmavanti
(20G1:57) dikatakan bahwa produktivitas mengandung pengertian sikap mental
vang selaly mempunyar pandangan “mulu kehidupan han sm lebih baik dari
kemann dan hari esok lebih buik daci hari im™

Robbins (1996:22) menymakan “suatu organisasi dikatakan produkaf jika
Drganisas 1t mencapal tupuan — lujuannyva dan mencapainya dengan meruhah
masukun ke keluaran denpan bisyva paling rendah, wﬁingga produktivitas
menviratkan suatu kepedulian baik skan efektivitas dan elisicnsi”

hedua pendapal terschur diatas imenputarakan produktivitas merupakan
suglu hal yang harus ditingkatkan sehingga tujuan - tujuan organisasi dapat
tercapal secarg elektif dan efisien

Dralam peningkatan produktivitas, meningkatkan produktivitas pegawai

adalah hal yang penting. Para pepawai memegang peranan penting dalam setiap

usaha pengadaan barang atzupun jasa, sehinges dengan terpenuhinya hasil kerja
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[ PENDANLLUAMN

I.1. Latar Belakanpg Masafah

Munusia sebagm makhluk mdup hdak depat melepaskan dinnya dan
bantuan orang lain. Manusia senantiasa berhubunpan dengan orang lain untuk
memenuhi kebuluhannya, Salah satu caranyvs adalah dengan menjadi angpota
suatu organisasi, Siaman (199224 mendefinisikan orgamisasi secara sederhana
varla, “orgamsast merupakan alat yang diperpunakan oleh manusia untuk
mencapal sualu fugean ferleniu™

Hal nm separtt pencliapsl vang dikemukakan oleh Sockamno [1989:84)
dalam mendefinisikan orgamsas: vaitu, "orpamsas adalah suatu sistem kerja sama
kelompok orang-orang suna mencapal tujuan bersama™

Orpamisast mencinkan penlakunva entuk mencapad suaty tujuan, Dalam
Kegratan pescapaian lupuan, menngkatkan produkovitas adalab suatu keharusan,
peningkatan produktivitas dilahukan apar pencapaian lujuan organisasi dapat
lerwugudd secara optimal,

Dalam Laporan Dewsn Produktivitas Nasional tahun 1983 Sedarmavant
P00 5T dikatakan babwa produktvitas mengandung penpertian sikup mental
vang sclaly mempunyai pandangan “mutuy kehidupan bari ini lebih baik dari
kemarin dan har esok lebib baik darl har im"

Robbins (199022} menyatakan “suatu orzamsasi dikasakan produktif jika
arganisasi ity mencapal tujuan — lyuannyd dan mencapainva dengan merubah
masukan ke kelvaran dengan biaya paling rendah, sehingga produktivitas
menyiratkan suatu kepedulion baik skan cfcktivitas dan efisiensi™

hedus pendapat terscbut diatas menputarakan produktivitas merupakan
suplu hal vang harus ditingkatkan sehingga tujuan — tujuan organisasi dapal
tercapas secara clektif dan efisien

Dalam peninghatan produktivitas, meningkatkan produktivitas pegawal

adalah hal yung penting. Para pegawal memegang peranan penting dalam setiap

usaha pengadaan barang ataupun jasa, sehingga dengan terpenuhinya hasil kerja
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peeawal sesual dengan beban vanp telah ditetapkan berarti terpenuht pula target
dan lyean dan organiszsi. Meningkatkan produktivitas pars pegawal akan
berimplikast pada menmgkatme produktvitas orpamisas secara keseluruhan,
achingga  sudah  selavakoya  orgamisasi  membenikan  perhatian  terhadap
prodduktivitas pegawal dalam melaksanakan lugasnya.

[Dinas Perhubungan Kabupaten Jember sebapal sualu organisasi dalam
pelayanan  publik memailike tugas scbagal  pelayan  publik  dalam  idang
perhubungan, [Dinas perhubungan yang bertangeung jawab di bidang perhubungan
Jugy mempunyval tuan dan sasaran, Tujuan dan sasaran tersebul dirumuskan
dalam bentuk wvisi dan misi organisasi Visi dar Dinas Perhubungan adalah
mewunckan sistemn lmnsporias vang aman, nyaman, langar, tertib, cfisien dan
legangkae oleh dava beh masvarakat, Sedangkan misi dari Dinas Perhubungan
adalah

Pemberdayaan manusin perhubungan vang berfungsi scbagai pelavan

publik { pengaums 12sa) yung proporsional dan profesional.

o Mewujudkan sistem  transportast yang terpadu dan handal melalu
penyedizan sarana dan prasarana vang memadai
3 Pemberdayaan dan optimalisasi potensi perhubungan vang dimiliki sesua

kewonangan.

Penjaminan Kepastian hukum atau peraturan berlalu lintas kepada semua

ihak

Selanjutnya visi dan mist itu akan tercapal melalui pelaksanaan tupas
masing-masing  pegawal, yalu pegawal negeri yang bertugas pada Dinas
Perhubungan Kabupaten Jember, Menurut Undang-undang nomor ¥ tahun 1974

(Widjava, [986:185), yang dimaksud dengan pegawai negeri adalah

Pegawai Negeri udalah mereka vang memenuhi syarat-syarat vang telah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat
eleh pejabar vang berwenang dan diseraln dalam suatu jabatan neger atau
drserahi tugas negarn linnyva vang ditetapkan berdasarkan suatu peraturan
perundang-undangan dan digap  menurut perundang-undangan  vang
nerlaku
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Pemawal nepent sebhagm aparatur negara dan sumber komponen penting
bag organisasi  harus memihke produktivitas yang Ungin pada  organisasi
fempatnyva bekerja agar tupuan vang telah ditetapkan dapat terealisast dengan baik
Dzmikian pula dengan Dinss Perhubungan  kabupaten Jember, produkiivilas
peigwal  sangat menentukan  terealisasinya  pencapman tujuan yang  telah
dirumuskan dalam visi dan misi Dinas Perhubungan Kabupaten Jember,

sebapal gambaran menpenal produktivitas pegawal Dhinas Perhubungan
Fabupaten Jember, dalam tabel salu dapat dilihat menpenai data perbandingan

tarpet dun realisasi kerja pegawa Dinas Perhubungan Kabupaten Jember bulan

Januan — Desember abun 200

EE
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Tabel 1,
Dty perbandingan target dan realisasi kerja pegawai Ninas Perhubungan

Kabupaten Jember, bulan Januari - Desember tahun 2004
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D data tersebut teclihat bahwa basil kerja pegawai Dinas Perhubungan
kabupaten Jember secara keseluruhan mencapal rata-rata 96 7%, hampir seluruh
ccgiatan vang dilakukan dopat mencapad target yang telabh ditetapkan oleh Dinas
Perbubungan Kahunaten  lembes NMamon realisasi dar tareet masih belum
mencapal anpka  100% sehinees oradokoivies negawal masih dapal leous
ditingkatkan

sebapaimana Siagan (200201 ) mengatakan “tidak ada tiik jenuh dalam
upava meningkatkan produktivila: dalam organisasi, terlepas dari twuannoya,
rHsinyn, jenisnyva, strukturnya. dan ukurannya®. Berdasarkan pendapat dar
Siaglan tersebul, produkiivitas pegawai dalam bal ini tenlunyva masih dapat
ditmgkatkan hingga mencapa seluruh target vang telah ditstapkan sebelumnva,

Hanyak hal vang terkait denpan produktivilas pegawai, Untuk hal tersebu
sedarmayant dalam bukunya Tam Perkantoran dan Produktivitas (1996:143%
mienpemukakan

mecard wnum produktivitas menpandung pengertian perbandingan terbaik
antara hasil yany dicapar {outputy dengan keseluruhan sumber dava vang
dipunakan (imput). Perbandingan tersebut berubah dari waktu ke wakiy
karena dipengaruhi oleh

1. Tingkat pendidikan

2. Disiplin kerja

3, Kelerampilan

4. Sikap kerja

5. Monvasi

6. Lingkungan kerja, dan lain-lain.™

Dan wraian diatas. maka diketabw bahwa terdapat beberapa hal vang
verpenguruh terhadap produktivitus. Dan dari beberapa hal tersebut penulis
lertanik untuk lebih menyorett mengenai masalah  lingkungan kerja. Lingkunpan
kerja adalah tempat dimana para pepawasl melaksanakan kepiatannya dan sceara
langsung berhubungan dengan para pepawai,

Hal tersebut berdusarkan pendapat dan Sedarmayanti (1996:22) vang
mengalakan  “Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannva dengan baik,

schingpa dicapai suatu hasil vang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh

sudtu kondist lingkungan vang sesuai ™

U
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Lebah famput Sedarmavant (1996:23) menjefaskan “Suatuy  kondisi
hngkungan dikatakan batk atau sesua apabila manusia dapat melaksanakan
kematannya secara optimal, schat, aman dan nyaman Ketidaksesuaian hingkunpan
kerja dapat dihihat akibatnva dalam jangka waktu vang lama Lehib jauh lagt,
keadaan lingkungan yang kurang bak dapat menuntut lenaga dan wakiu vang
tehih banvak dan tidak mendusung diperolehnya rancangan sistem kera vang
cfisien™

Dan penjelasan  tersehut  diketabw  bahwa  manusia  akan  mampu
melaksanakan kegiatanoya dengan baik, sehingga dicapal suatu hasil vang
oplimal, apabila diantaranva ditunjanz oleb suatu kondisi hngkungan kerja vang
SESUEN

sedarmayantt (199601 memberikan penperian mengenat lingkungan
kerja “adalah keseluruhon alat perkakas dan bahan vang dibadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekena, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
Baik sebaga pererangan maupun sebagai kelompok™,

Lingkungan sekiar dimana sescorang bekerja disebut pula sebagai
lingkungan fistk, sebagmmans Sedarmayanti (1996:21) febib lanjut menjelaskan
bahwa “lingkungan fisik dafam artt semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat
kerja, akan mempengaruhi pegawal baik secara langsung maupun tidak langsung”

Lingkungan fisik dapat dibag dalam dua kategor, yvaitu:

a. Lingkungan vang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti: kursi,
meja, dan sebagainva).
b. Lingkungan  perantara atan hngkunpan  wumum  (seperti:  rumah,

kantor,pabrik sekolah, kota sistemn jalan rava dan lain-lain),

[Jan keterangan tersebut dapat disimpulkan  bahwa lingkungan kerja
vang nyaman dan  sesum akan membuat pepawai  dapat  melaksanakan

pekerjpannya secara lebih baik dan opumal. Lingkungan perantara merupakan

lingkungan yang berada diluar kemampuan pegawai untuk bisa merubahnya,
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rumun untuk lngkungan  yang langsung berhubungan dengan pegawal

dapat dilakukan perancangan dan penyusunan vang sedemikian rupa agar tercipta
kerdist hngkungan kerpa vang nvaman dan sesual schingga menciptakan
kelancaran dalam bekerja, Satu fakior penting yang turul menentukan kelancaran
dalam hekerja ialah penyusunan iampat kerja dan alal perlengkapan kantor dengan
schaik-batkoya,  Sesumt dengan hal  tersehut, The Liang Gie (2000:198)
mengungkaphan bahwa “penyusunan alat-alat kantor pada letak vang tepat serta
pengaturan tempat kerga vang memmbulkan kepuasan bekerja bagi para pegawai
dizchbul Tataruang kamos™

Lebih lanut Sedarmayant (1996:92) menjelaskan © Tataruane kantor
dapal pula diariikan schagal pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor.
alat perlengkapan kanlor serla perabot kantor pada tempat vang tepat, sehinppa
pepawal dapat bekerja dengan baik, nyaman, leluasa dan bebas  untuk berzerak.
guna mencapal efisiens: kerja”™

Kedus pendapat tersebut mengutarakan bahwa Talaruang kantor vang
haik harus dapat memberikan kepuasan bagl para pegawai sehingea dapat bekerju
dengan baik, nvaman, leluasa, dan hebas berperak dalam mencapai produktivitas.

Menurut The liang Gie (2000:192), Tatarvang perkantoran dapat
dibedakan dalam dua macam:

[. Tataruang vang terpisah-pisah
'ada susunan im ruangan untuk bekera terbagl bagr dalam beberapa
sutuan. Pembagan ita terjads karena keadsan gedungnya vanp terdini atas
kamar-kamar maupun  Karena  memang  sengaja  dibikin - pemisah
buatan, misalnva dengan sckosel kayvu atau dinding kaca.

2. Talarvang vang terbuka
Menurut saluan imi ruang kerja yang bersanghkutan tidak dipisahkan. Jadi,
semua aktivitasnva dilaksanakan pada satu ruang besar terbuka, tidak lagi
dipisah-pisahkan menurut kamar atay pedengan —pedengan buatan,
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Dalam Buku Pracicel Plan Lonenn tahun 1935, Richard Muther | The

Liang Cie, 200001903 mengutarakan bahwa azas pokok Tatarvang kantor adalah

sebagrm benkut ¢

tad

Azas Jarak Terpendck

Suatu  Tataruang vang lerbuik  jalabh  yang memungkinkan provek
penyelessian  sesuatu pekerjaan menempub  jarak  yang  sependek-
pendeknyva. Dalam hal o, garis lurus antara 2 titk adalah jarak vang
terpendek. Dalam menvusun tempal kerja dan menempatkan alat-ala,
hendaknya asas im diyalankan sepauh mungkin,

Azas Rangkaian Kerja

sualu Tataruang kantor yang lerbaik ialah vang menempatkan para
pegawal dan alat-alal kanlor menurut rangkaian vang sejalan dengan urut-
urulan penvelesaian pekerjaan vang bersangkutan..

Azas Mengenar Penggunaan Scgenap Ruang,

sualu  Talaruang  kantor wvang terbaik jalah yang mempergunakan
sepenuhnya semua ruang vany ada. Ruoang it tidak hanva yang berupa
luas lantai saja (ruang datar) melainkan juga ruang yang vertikal ke atas
maupun ke bawah Jadi, dimana mungkin tidak ada ruang vang dibiarkan
udak ferpakai.

Azas Perubahan Susunan Tempat Kerja

Lengan Lidak mengabaikan hal-hal yvang khusus, suaty Tatarvang yang
terbatk ialah wvang dapat divbah atan disusun kembali dengan tidak
terlampau sukar atau tidak memakan biaya vang besar.

Selanjutnya Gie (2000:195-196) mengutarakan dalam membuat suatu

Tataruang kantor yang bark, lerdupat teknik-teknik yang perlu dilakukan agar
dapat dicapai suaty Tataruang kantor vang terbaik. Teknik-teknik yang perlu
untuk mendapat perhatian ialah sebaga berikut

i,

Meja-meja kerja disusun menurut garis lurus dan menghadap kejurusan
vang sama. lni akan mengurangl kemungkinan para pegawai sering-sering
mengobrol atau memperhatkan apa vang dikerjakan oleh rekannya.

Pada Tataruang vang (erbuka, susunan meja-meja ity dapat terdini dar
beberapa baris.

[hantara baris-haris mepa 1o discdiakan lorong untuk keperluan lalu lintas
para pegawal, Schaiknva ditengah ruangan terdapat sebuah loreng utama
yung lebamya 120cm, Jorong-lorong lainnva cukup selebar 80cm. lebar
120cm dibuat berdasarkan perhitungan bahwa lebar badan seseorang yange
normal kira-kira 6lem schingga lorong tersebut dapal dijalani 2 orang
dengan npa bersinggungan waktu berpapasan. Sedang perhitungan
lorong vang 80cm didasarkan kepada tebal tubub seseorany vang rata-rata
40em. Dengan demikian kalau lorong itu dipakai untuk berpapasan oleh 2
orang, masing-masing dapat lewal dengan memiringkan badannya,

Jarak antara sesuata meja denpan meja vang dimuka atau di belakangnya
(ruang untuk duduk  pegawar) selebar B0cm. berdasarkan jarak ini dan
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1,

lebar lorong terschut sepert pada bagian ¢ diatas, maka bagi setiap
pegaw yanp memakm mela vkoran 7Ux120cm hendaknva disediakan
buas lantal sekitar 3 % m2 Jadi, ruang seluas $x5m (=23m2} dapat dipakai
maksimum oleb 7 orang pegawai

Pejabat pimpinan bagian vang bersangkutan ditempatkan di belakang
pegawainya. [ satw pihak o akan memudahkan pengawasan, di lain
prhak akan mencegah para pegawal mengangkat kepala untuk melihat
slapa vang menemui pejabat pimpinan,

I'ada Tataruanyg terbuka dimana bekena banvak orang, apabila pegawai-
pegawal  dikelompok-kelompokkan di bawah pengawassn scscorang
pejabat mercka  diempatkan didekat  masing-masing  pejabat  vang
bertanggung jawab atas kelompok i,

Pegawal-pegawal  yang  melaksanakan  pekeraan-pekerjaan  lembu,
misalnys mencatat angka-angka kecil seeara cermat atan melukis gambar-
pambar yang halus, diber wempat vang terbanyvak memperoleh penerangan
cahaya. Ini demi untuk kesehatan matanva dan kesempurnaan hasil
kerjanya, :

Pepawal-pegawar  vang  bertugas  mengenai  urusan-urusan wany
mengandung resiko besar, ditempatkan di pojok yang tidak sering dilalui
lalu limas orang-orang. Kalau perlu dapat dibuatkan pedenpan dar kaca.
Pegawui-pegawal yang berluags demikian itu misalnva para kasir. Denpan
demikian, tecaminlah keamanan uang vang berada dalam tangpung
jawabnya

Pegawal-pegawan vang sering membual hubungan kerja dengan bagian-
bagian lamnya atau dengan publik, ditempatkan di dekat pintu. Denpan
demikian orang-orang vang harus menghubunpginva tidak mondar-mandir
melewat: meja-meja dan mengganggu pegawal-pegawai lainnya,

Leman dan alat-alat perlengkapan lainva ditaruh di dekat pepawai-
pegawal yang paling sering mempersunakan benda-benda it

Alat-alat kantor vang menimbulkan suara ribut, misalnva mesin stensil,
ditaruh dekal jendela. sehinppa pema suaranva sebagian besar SLATANYA
dapal terbuang keluar ruangan,

Meja vang memuat alat-alat vang banyak memberikan getaran, misalnya
sajg mesin hitung, lidak boleh menempel tembok stsu tisng [ni untuk
mencegah gelaran mengpanpgeu seluruh ruangan,

Leman yang berat atan peti besi dapal diletakkan menempel tembok atau
tiang sehingga mendapat penyang untuk menambah kekuatannya.

Bagl pejabat pimpinan vang sering-sering harus menerima tamu penting
dan  membncarakan  urusan-urusan vang  bersifal  rahasio dapatlah
dibuatkan  kamar tanu tersenditi. Tetapi, apabila tiap-tiap pejubat
pimpinan membuluhkan kamar tersendin untuk keperluan berunding, agar
dapat menghemat ruang dan alal perabotan sebaiknva dibuatkan saja |
wamar konferensi Kamar ini dapar dipergunakan olch semua pejabat untuk
keperluan berunding di kamar it Kamar ini sekaligus dapat pula
diperuntukkan schagal ruang rapat antara pimpinan kepala denpan para
pejabal penting dalam orpanisasinyva.
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o, Apabila seseorany kepals atau tenaga ahli karena sifal pekerjaannya benar-
benar membutuhkan ruang rersendin, dapatlah dibuatkan kantor pribadi
berukuran 2.5 x 3,6 metar {9 m2),

Demukian pula dengan Dinas  Perhubungan  Kabupalen  Jember,
pelaksanaan Tataruang kantor Dinas Perhubungan Kabupaten lember harus dapat
memberikan kenvamanan dan keleluasaan berperak bagi para pegawainva sesual
dengan azas Tatarvang kantor yang baik. Pelaksanaan Tataruang kantor [inas
I'erhubungan Kabupaten Jember, sebapaimana yang penulis amar masih kurang
sesual  dengan  prinsip dan Tatarvang  yang baik. Berikut penulis akan
mendesnipsikan beberapa keadsan dalam Tatarvang kantor Dinas Perhubungan
kabupaten Jember yang masih tidak sesuai dengan prinsip dan Tataruang Kantor
vang bak sebagal berikut

2. Pada sebagian ruangan kKantor Dinas Perhubungan Kabupaten Jember,
ukuran lorong digntara meja pegawal, yvang seharusnyva berakuran 80 cm,
berukuran rata-rata 60 ¢m. keadaan ini dapat menpakibatkan lalu lintas
pegawal kurang lancar, harena pegawai cenderung bersentuhan atau
menveniuh meja pegawal lamn

0. Ukuran meja dan kursi pegawai tidak seragam, dan pengaturannya masih
tidak sesuai dengan prosedur kerja, menyebabkan pegawai sering mondar
mandir dalam mengenakan suatu pekerjaan, schingga mengurangi efiensi
waktu dan tenapa pars pesuwal.

c. Pejabat pimpinan berada di bagian depan meja para pegawai, schingua
sulit untuk melakukan pengawasan serta membuat pepawal  sering
menengadahkan kepalanya untuk melibat siapa yang menenu pimpinan,

d. Bagian yang berurusan dengan publik tidak berada dekat dengan pinlu
masuk. sehingea menimbulkan kesan kurang nvaman dari pihak fuar vang
mengunjungl  kantor karena melalyi beberapa ruanpan dan melihat
kesibukan para pepawai

c. Terdapat mesin ketik dan computer yang dapat menimbulkan suara hising

pada ruang kerja pepawal,

[
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Uradan mengena tatarvang kantor Dinas Perbubungan Kabupaten Jember
tersebut mengemukakan beberapa hal vang masth nampak kurang sesuai denpan
kondisr dart maruang kantor wdeal. yanyg secara teorits kondisi dari tataruang
kantor akan membawa dampak pada produktivitas pegawar

Berdasarkan lutar belakang masalah diatas, maka penulis tertarnk untuk
melakukan penelitian dengun judul  “Hubungan Tamruang Kantor Dengan
Produktivitas Pegawal (Suatu Swedi D0 Kantor Dinas perhubungan Kabupaten

Jembery.

L2, Perumusan Masalah

Pada dasarnya penelitian itu dilakukan untuk mendapatkan data vang dapat
ihgunakan untuk memecahkan masslah, Oleh karena i penelitian  selalu
berangkat dari masalah. Suatu masalah hendaknya dirumuskan dengan baik, sebab
dalam rumusan masalah memuat latar belakang suatu masalah vang akan ditelit
Berdasarkan pendapat Sugivona (2001 | 35), masalah adalah :"penyimpangan apa
vang seharusoya terjudi dengan apa vang telah terjadi™

sementara Soerharto ( 1996:122) menpemukakan masalah adalah :

Suatu hal, keadaan atw kejadian vang memmbulkan pertanyaan dalam

pikiran untuk mengetabui keadsan dan kedudukan serta hal thkwal yang

menimbulkan  perlanypan atau kerapu-rapuan,  Keadsan  tersebut
memimbulkan hasrat untuk mengetahui hal yang sebenarnya.

Sesual dengan latar belakany penelittan maka dapat dirumuskan masalah
yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut - “apakah ada
hubungan antara Tataruang kantor dengan produktivitas pecawai di kantor Dinas
Merhubungan Kabupaten Jember”

L3, Tujuan dan kegunaan penclitian
L3.1. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian im adalab :
Untuk mengetahui ada tiduknya hubungan amara Tatarvang kantor dengan

produktivitas pegawai di kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Jember

11
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13,2, Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
4] Menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam  hal
penclitan pada wnumnya dan pengetahuan Tatarvang kantor dan
produktivitas pepawa pada khususnya,
bl Duharapkan dapat memberikan sumbangan berupa informasi vang
penting bagi pimpinan kantor, kepala unit dan pegawai dilingkungan

kantor

L4, Kerangka Teori

Teort merupakan sarana pokok untuk menyatukan hubungan sistematis
anara fenomena sosil maupun alami vang ditelin, Menurut Kerlinger vang
dikutip oleb Singarimbun dan Effendi (19935 0 37) “1eori adalah rangkaian asumsi,
konsep, konstruksi defimist dan preposisi umuk mencrangkan fenomena sosial
secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antara konsep-konsep™.

Sedangkan pengertan konsep menurgt Singarimbun dan Effendi (1995:33)
adalah:

" konsep yakm snlah dan defimsi yang digunakan untuk menggambarkan
secara abstrak Kejadin, keadaan kelompok atau individu vang menjadi
pusat perhatian melalul  konsep penelitian  diharapkan akan dapat
menyederhanakan pemikirunnya dengan menpgunakan satu istilah atau
beberapa kejadian vang herkaitan salu sama lainnya™

Sedangkan  pengerbian konsepsi dasar  menuryt Supranoto {1986:30)
adalah -

" konsepst dasar adalah suatu pandangan teontis dan definisi singkat
vang mendasan pemikizan kila guna mencapai jalan keluarnva atau suaty
pemecahan dan persoalan yang perlu ditelin. Tuuannva adalah untuk
menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggambarkan sejumlah
peristiwa,

PDengan  demikian tujuan dan konsepsi dasar terscbut adalah untuk
menyederhanakan pemikican kita dan memberi landasan pokok kerangka berpikir

untuk membahas dan mengka)i imasalab vang menjadi inti dani pokok suaty

penclitian.
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Berangkat dan pernvataan diatas, dibawah ini akan diuraikan 1eori vang
digunakan penulis dalam penelivan ini yaitu konsep tentang Tataruang kantor dan
produktivitas pegawai. Hal ini dimaksudkan untuk membantu pencliti dalam
menganalisis permasalahan yang diajukan vakni mengenai hubungan Tataruang
kantor denpan produktivitas pegawan pada Dinas Perhubungan Kubupaten Jember

Setiap organisusi akan selaly berusaha untuk mencapai tujuan vang telah
ditetapkan. Tujuan tersebut terdapat dalam visi dan misi organisasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Siagian (1992:24) bahwa. “Organisasi merupakan alat vang
diperpunakan oleh manusia untuk mencapar suatu tujuan terenty”

Lisaha pencapalan twjuan organisasi tersebut berkaitan dengan peningkatan
produkuvitas, Makna dari produktvitas ity senditi menurat Robbins (1996:24 )
“adalah suatu ukuran kinerja vang mencakup keefektivan dan efisiensi ™

Peningkatan produktivitas dilakukan agar pencapaian tujuan organisasi
dapat terwujud secara optimal  Siagian (2002:01) mengatakan “tidak ada tink
renuh dalam upava meningkatkan produktivitas dalam oreanisasi, terlepas dari
lujusnnys, misinya, jenisnyva, struklurmyva, dan ukurannya”. Dengan kata lain
produktivitas selalu dapar ditingkatkan, baik pada tingkat individual, pada tingkai
kelompok, maupun  pada  tingkal organisasi sebagai  keseluruhan, Dalam
pemingkatan produktivitas, meningkatkan produktivitas pegawai adalah hal yang
penting, Kanna para pegawal memegang peranan penting dalam setiap usaha
pengudaan barang waupun jasa, schingga menngkatkan produkuvitas para
pegawal akan berimplikasi pada meningkatnya produktivitas organisasi secara
keseluruhan,

Sedarmayanti (1996:142}  mengatakan  “Secara umum  produktivitas
mengandung pengertian perbandingan terhaik amarag hasil vang dicapai {output)
dengan keseluruhan sumber duva vang digunakan (input)™

Perbandingan tersebut berubah dar waktu ke waktu karena dipengaruhi oleh
. Tingkat Pendidikan

2. Dhsiplin Kerja

3. Keterampilan

4 Sikap kerja

5. Motivasi

&, Linghkungan kerja, dan lain-lain
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Faxtor — fuklor terschut besar artinva bagi penciptaan suasana kera vany

serasi amara lingkungan pekerjuan dan manusianva untuk menunjang lercapainya

efisienst yang berart! di dalem proses varg telah memenuhi batasan standar

produkutvitas kerja

e

Faktor- faktor tersebut daputl divraikan lebih lanjut sebapar beriku :
Tingkal Pendidikan

Menurut Anoragal” dan S50 (1995:71), Pada umumnyva seseorang
mempunyal pendidikan yvang lebih tingyi akan mempunvai produktivitas
herja yang lebih baik. Dengan demikian pendidikan merupakan syara
vang penting dolam meninpkatkan produktivitas kerja kanvawan. Tanpa
bekal pendidikan, mustabil orang akan mudah dalam mempelajari hal-hal
vang bersifat baru di dalam cara ataun suatu sistem kerja

[nsiplin Kerju

Menurut Anoraga, I* dan S50 (1995:71), Disiplin kerja adalah sikap
hejiwann seseorang atmu kelompok vang senantiasa berkehendak untuk
mengikuti atan mematuhi segala peraturan vang lelah ditentukan, [Disiplin
kerjia mempunvar  pengarul varg  sangal  crat denpan  motivasi.
Redisiplinan dapat diimna melalui latihan-latihan antara lain dengan
bekens menghargar wakiy dan biaya vang akan memberikan pengaruh
positf terhadap produktivitas kerja karvawan

Keterampilan

Menurul - Anoraga®  dan 856 (1995:71), Keterampilan  banyak
pengaruhmea  terhadap  produktivitas kerja harvawan,  Keterampilan
karvawan dalam perusabase dapal ditingkatkan melalur kursus-kursus,
latihan, dan lain-lam

sikap Kerja

hlenurut Anorags P odun S50 (1995 710, Sikap seseorang atau kelompok
orang dalam membvna penparch vang serasi, selarss dan seimbang Ji

dalam kelompok it sendio mavpun dengan kelompok orang lain, sangl

penting artnya karera ghan meningkatkan produktivizas kerja,
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5. Motivasi

Menurul Anoraga P dan 5.5 (1995:71), Pimpinan perusahaan perly

mengetahui dan memahami motivasi kerja dari setiap karyawan. [Denpan

mengetahul motivast 1tu, maka  pompinan dapal membimbing  dan
mendorong kanvawan untuk bekena lebib baik.

fr. Lingkungan Kerja
Menurut Anoraga P dan 550 (1995:71) Lingkungan kerja sangat penting
untuk mendapatkan perhabian dun perusahaan karena sering karvawan
engean bekerja karena ruangan kera vang tdak menyenangkan. Hal ing
akan menggangzy kerja karvawan.

Falctor - faktor tersebut besar artinva bagl penciptaan suasana kerja vangs
scrasi antara lingkungan pekerjaan dan manusianya untuk menunjang lercapainva
produktivilas

Dijelaskan  diatas bahwa salah satu hal vang berpengarub  dalam
produknvitas adalah hingkungan kerja. Penubis tertank memilih lingkungan kerja
varend  hingkungan  kera  adalph  empat dimana  karvawan  bekerjia  dan
muenghasilkan sesuatu selunpea kondisi dar lingkungan tempat kerja perlu untuk
mendapatkun perhatian. Sehagaimana Sedarmayanti (1996:23) mengunghapkan
“hesdaan hngkungan yang Lorang baik dapat menuntul tenaga dan waktu vang
lebnh banvak dan tdak mendukung diperolchnya rancangan sistem kerja yang
elisien” Libih lamut lagl Sedarmavanti ( 1996:22 ) menjelaskan

“Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya denpan baik, sehingea
dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suata kondisi
lingkungan vang scsuai,”

Lingkungan kerja, menurut Sedarmayant (1996: 143) terbagi menjadi dug
bagian, yaitu

| Lingkungan yarng langsung berhubunpan denpan pegawai (scpert: kursi,
mcja, dan sehagrinya

2. Lmgkungan  perantara wtau lingkungan  umum  (sepertic rumah,

kantor,pabrik sekolah, kotasystem jalan rava dan lain-lain).
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Datam hal 1im penulis akan menvoron mengenai lingkungan yang langsung
berbubungan dengan pepawar, karena lingkungan perantara merupakan bagian
vang berada diluar kemampuan orgamisasi untuk bisa dilakukan perubaban sesuas
dengan kebutuhan organisasi

Fondisi lingkungan kena akan meonumang pegawar dalam melaksanakan
kegiatannya, sehingga perencanaan vang bak akan menunjang dalam pencapaian
hasil  vang maksimal, demikian pula  sebaliknya,  Sedarmayani (1996:23)
mengungkapkan “keadaan lingkunpgan vang kurang baik dapat menuntut tenaga
dan waktu vang lebih banvak dan tidak mendukung diperolehnva mncangan
sistem kera vang elisien”™.

Dari pendapal diatas dapat dikatakan babwa kondisi lingkungan kerja akan
menunjang  pegawa dalam  melaksanakan  kegiatannva  sehingpa  diperlukan
lataruang kantor yang mepgatur mengenal perencanaan dan penyusunan ruangan
kerja vang baik agar tidak mengeanpgpu kerja pegawai, Sebagaimana The Liang
{rie (2000:198) mengungkapkan babwa “Tataruang kantor adalah penyusunan
alat-alat kantor pada letak vang fepat serta pengaturan tempal kerja vang
menimbulikan kepuasan bekerja bagi para pegawar

Lebib lapjut Sedarmavanu (1996:92) mengatakan “perkembangan ilmu
dan  tleknologt  dewasa il mengakibatkan  penerapan  Tataruans  kantor
dimaksudkan untuk meningkathan produkiivitas pegawai”

IJari beberaps pendapat diatas, dapat disimpulkan adanya Tataruang
kuntor vang baitk dimaksudkan untuk membawa hasil meningkatnyva produktivitas
DA

Berkaitan denpan hal lersebul distas, adapun vang menjadi konsep vang
mendukung penelitian menpens hubungan Tataruang kantor dengan produktivitas

pegawa adalsh

. Konsep Tataruang kantor

2. Konsep produktivitas pepawai
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L4.1 Konsep Tataruang kantor

Sat fakwor penting selaim pendayagunaan sumber daya manusia, adalah
penataan ruang atau tempat kera serta alat perlengkapan kerja lainnva, untuk
memnamin kelancaran kera pegawa dan tercapainya efisiensi seria elcktifitas
kerja dalam memunjang produknvitas, Sedarmavanti (1996.97) mengatakan
“perkembangan ilmu dan tehnologi dewasa ini mengakibatkan penerdpan
Tatarvang kantor dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas pegawai™

The Luang Gie (2000 198) mengungkapkan bahwa “Tataruang kantor
adalah penyusunan alat-alar kantor pada letak vang tepat serta pengaturan {empat
kerja vang menimbulkan kepuasan bekerja bagi para pepawai

Dart vratan  diatas dapat  disimpulkan  bahwa  dalam pelaksanaan
menciptakan kepuasan bebera bagl para pegawai Tataruang kantor dapat diukar
mulalur dua aspek yarlu

L Penyusunan alat-alat kantor pada letak yvanye {opat.

4. Pengaturan tempat kerja,

. Penyusunan alat-alat kantor pada letak yang tepat

Penyusunan  alat-alat kantor pada letak vang tepat  adalah kegiatan
menvusun perabotan kantor (meja,lemari, dan alat-alat lainnva) pada lotak yany
tepatl dan menurut susunan vang efisien Gie (2000:193),

Indicator dari penyusunan alat-alat kanlor pada letak yung lepat dapal
diukur berdasarkan hal-hal berikut ind vaitu -

4. Meja-meja kena disusun menurut garis lurus dan menghadap kejurusan
vang sama. Ini akan mengurangt kemungkinan para pegawai SEring-sering
mengobrol atay memperhatikan apa vang dikerjakan olch rekannva

b, Dhantara baris-baris mesa ilu discdiakan lorong untuk kepertuan lalu lintas
pard pegawad, Scbatknya ditengah ruangan lerdapat sebuah lotong utama
vang lebamya 120cm. lorong-lorong lainnva cukup selebar B0cm. lebar
| Z0cm dibuat berdasarkan perhitungan bahwa lebar badan SESEOrHng vang
normal kira-kira 60cm sehingea lorong tersehut dapat dijalani 2 orang

dengan tanpa  bersingzungan waktu  berpapasan. Sedang  perhitungan

17
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ol

w

K.

lorong vang BOcm didasarkan kepada 1ebal tubuh seseormng vang rata-rala
40em. Dengan demikizn kalawe lorong itu dipakai untuk berpapasan oleh 2
orang, musing-masing dapal lewat dengan memiringkan badannya.

Jarak antara sesualu meja dengan meja yang dimuka atau di belakangnya
(ruang untuk duduk pegawai) selebar 8Ocm. berdasarkan jarak ini dan
lebar lorong tersebui sepern pada bapian ¢ diatas, maka bagi scliap
pegawal yang memaekal mepa uhuran T0x1200m hendaknya disediakan
luas fantar sekatar 3 ¥ m2. Jadi, ruang scluas 5x5m (=25m2) dapat dipakai
maksimum oleh T orang pesawal,

Lemari dan alat-alat perlengkapan lamnya ditaruh ¢ dekal pegawai-
pegawal yang paling sering mempergunakan benda-benda it

Alat-alat kantlor yung menimbulkan suara nbut, misalnya mesin stensil,
ditaruh dekat jendela, sehingga pema suaranya sebagian besar suaranva
dapat terbuang keluar ruangan

Meja vang memuat alat-alat vang banvak memberikan getaran, nuisalnva
safa mesin bitng, tdak boleh menempel tembok stsu tisng. T untuk
mencegah getaran menggangpu se¢luruh ruangan.

Leman vang berat atau pet besi dapat diletakkan menempel tembok atau

tang schingga mendapat penyangea untuk menambah kekuatannya.

2. Pengaturan Tempat Kerja

Pengaturan tempal herja ialah proses menata atau mengatur lempat kerja

sehingea penentuan letak satuan-satuan kerja berhubungan scsuai dengan sifat

pekerjaannya. Grief 20(H) 1491 ),

Indikator dan pengaturan tempat kerja dapat diukur berdasarkan hal-hal

Bertkut i yaitu

i

Pejabat pimpinan bagman yang bersangkutan ditempatkan di belakang
pegawainya, D1 sutu pibak im akan memudahkon pengawasan, di lain

pihak akan mencegah para pegawal mengangkat kepala untuk melihat

Slapa yang menemul pejahat pumpinan.,
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Pegawai-pegawal  yang  melaksanakan  pekegaan-pekenaan  lembut,
misalnya mencatat angka-aneka kecil secara cermat atau melukis pambar-
sambar vang halus, diber tampat vang terbanvak memperoleh penerangan
cahaya. Imi demi unwk kesehatan matanya dan kesempurnaan hasil
kerjanva.

Pegawai-pepawal  vany  berfugas  mengenal  urusan-urusan — yang
mengandung resiko besar, ditempatkan di pojok vang tndak sening dilalui
falu lintas oranp-orang  Kaluu perlu dapat dibuatkan pedengan dari kaca.
Pegawai-pegawa yung berfuags demikian itu mmsalnya para kasir. Dengan

demikian, teraminlah keamanan uvang vang berada dalam tangpunp

Jawabhnya

Pepawai-pepawsl vang senng membuat hubungan kena dengan bagian-
bagian lainnya atau dengan publik, ditempatkan di dekal pimtu. Dengan
demikian orang-orang vang harus menghubunginya tidak mondar-mandir
melewatl mega-mesa dan mengganggu pegawal-pegawat lamnya,

Bagi pejabat pimpinan yang sering-sering harus menerima tamu penting
dan membicarakan  uwrosan-urusan vang  bersifat rahasia, daparlah
dibuatkan kamar tamu tersendiri. Telapi, apabila tiap-tiap pejahat
prmpinan membuiuhkan kamar wrsendin untuk keperluan berunding, agar
dapat menghemat ruang dan alal perabotan scbhatknya dibuatkan saja 1
kamar konterensi. Kamar ini dapat dipergunakan oleh semua pejabat untuk
keperluan berunding di kamar ilu. Kamar ini sekaligus dapat pula
diperuntukkan sebagai ruang rapat antara pimpinan kepala dengan para
pejabat penting dalam orpanisasinva.

Apabila seseorang kepala atau tenaga ahli karena silat pekerjaannya benar-

benar membutubkan ruang tersendir, dapatlah dibuatkan kantor pribadi

berukuran 2,5 x 3.6 meter (9 m2).
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L4.2. Konsep Produktivitas Megawai

Setiap pegawan dalam lingkunzan organisasi herkewajiban meningkatkan
produktivitasnya baik dari sepr efeknlitas maupun efisienst. Produklivitas
pegawal memegang peranan pentimg dalam pencapaian produktivitas organisasi.
Schagaimana  Sedarmayvanti (1996:37) berpendapat bahwa © Produktivitas
pegawal memegang peranan peniing dalam pencapaian produktivitas organisasi.
Untok memperoleh produkuvitas argamsast tersebut harus ditetapkan adanya
vilume beban kera dan masing-masimg umil kerja yang akan dilaksanakan oleh
seluruh pepawai vang ada dalam inslansi lersebut. Setiap unit kerga memiliki
volume dan beban kerja vang harus diwuindkan guna mencapai tujuan organisasi,
Hasil vang dicapai oleh sstiap pegawar 1itu menggambarkan ungkat produktivitas
masing-masing yang ikut menyumbang bag produktivitas organisasi,

Fobbins (1996527 membenikan  penpertian  produktivitas  adalah
“produktivitas adalah swatn ukuran kinerja yang mencakup kecfektivan dan
chsienst. Jadi sualu organisasi adalah produktf jika organisasi ity mencapainva
dengan mentransier masukan-masukan ke keluaran-keluaran pada biaya rendah”

Sependapal - dengan  pernvataan  Robbins,  Sedarmayanti  (2001:58)
membertkan pengertian produktivitas  “Produktivitas  mempunyai doa dimensi
vailu efektivitas dan elisiensi.

Dari dua pendapat tersebut dratas, dapal disimpulkan bahwa elektivitas dan

viisiens: dapat digunakan sebagai alar untuk mengukur produktivitas pegawai.

4. Efektivitas

Llekulitas menurun Emerson dalam Handavaningral (1986:16) mengenai
cfekufitas ¢ * lalah pengukuran dalam arli ereapainva sasaran dan tujuan yang
telah dietapkan sebelumnya. Jelaslah bila sasaran atau tujuan vang telah dicapai
sesual dengan yang direncanakan sebelumnya berarti efektif *

Buerdasarkan pendapal dart Emerson dalam Handavaningrat |1986:16)
tersebut penulis menentukan item darn efektivitas adalah -

1. Tercapainya sasaran atau lujuan yang telah ditetapkan.

20



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b, Elisiensi.

Pengertian efisienst menurut ¢Gie (1998 171) adalah “suaty azas dasar
wntany perbandingan techaik antarg usahy dengan hastlnya™

Lebih kongkret g, Gie (2000 174y merumuskan bahwa suaty ysaha
ketja vang elisien ialah car vang tanpa sedikitpun mengurangt hasil yang hendak
dicapai merupakan -

Cara vang paling mudah dak sulit akibat memakal banvak pikiran)
- = r'l = 2

-3

Cara yang paling nogan (hdak berat karena memerlukan banyak
ISnaga jasmanm manusiah
3. Cara yang Paling cepat {udak lama karena memakan banvak wakiy)
1. Cara vang paling dekat (tidak jauh jaraknyva dan menghamburkan
ruang kerjua)
5. Cara vang paling murah (tidak mahal, akibat terlampau  horos
penggunaan bendanya ),
Berdasarkan pendapat Gie tersebut makg penulis menentukan item-item
dar indicator efisiensi adalah sehapai berikut

1. Cara yang paling mudah (odak sulit akibat memakai banyak pikiran)

2. Cara vang paling nngan (tdak berat karena memerlykan banyak tenaga

lasman manysia)

3. Cara yang paling cepat 1idak lama karena memakan banyvak waktu)

h. Cara yang paling dekat (1idak lauh jaraknva dan menghamburkan ruang
kerja)

3. Cara yang paling murah (tidak mahal, akibal terlampau boros Penggunaan

bendanya).

I.5. Hipotesis

Dalam suatu penelitian CONPINS yang memiliki Wjuan untuk membukiikan
kebenaran suaty masalah leontis, hipotesis sangat bermanfaal Menurul Nawaw
(1998 © 45), hipotesis adalah “dupsan sementara entang adanyva sesuatu atay
kemungkinan adanya sesumu dengan diiringi perkiraan mengapa atau apa

sebabnya adanva demikian™
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Dalam penelitian 1lmiah, hipotesis disapkan dalam bentuk vang fuas,
Singarimbun dan Effendr (1995 © 43 ) mengemukakan bahwa, “suaty hipolesis
sefalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan vang menghubungkan antara dua
vanabel atau lebih Pengaruh tersebut dapat dirumuskan secara eksplisit maupun
implisit™

Berdasarkan uraian diatas dapat ditank kesimpulan, Hipotesis memiliki
bentuk  penvajian yang khas, vakm berbentuk pernvataan  pengeambaran
hubunpan antara vanabel vang akan ditelit

Permnyataan pendugaan yang menggambarkan adanva hubungan antara
variabel dapat dikelompokan menjadi dua, vaitu hipotesis nihil (o) dan hipotesis
kerja (Ha). Singanmbun dan Effendi { 1995 : 45 ) menerangkan tentang hipotesis
sebagai berikut :

|. Hipotests kerja  atau  hipotesa  altematif  disingkat  Ha
menyatakan adanya pengaruh antara varabel X dan variabel Y.

)

Hipotesis nol atau hipotesa nihil disingkal Ho menyatakan

tidak ada pengaruh antara variabel X dan vanabel Y,

Sesual dengan uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis ;

Ha : Terdapat hubungan antara Tataruang kantor dengan  produktivitas
pegawal pada kantor [inas Perhubungan Kabupaten Jember.

Ho: Tidak terdapat hubungan antara Tataruang kantor dengan

prosluktivitas pegawal  pada  kantor Dinas  Perhubungan
Kabupaten Jember

L6 Definisi Operasional
Uiniuk mempenelas apa yang ditelin maka perlu kiranya suatu batasan
vang mengarah dan mempernjelas gejala — pejala dan vanabel penelinan, sekaligus
untuk menguy hipotesis, maka perlu ada definis1 operasional.
Menurut Amimn {1995 © 63} defimsi operasional adalah “definisi vang
menunjukan  indikator-indikator  suatu pejala sehingga  memudahkan
pengukurannyva” Dapal dikatakan definisi operasional adalah penjubaran variabel

kedalam pengertian yang lebih kongknt dan dapat divkur Selamjutnva teknik

()
I-a
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pengukuran dengan menggunakan skala likert vang berhubungan dengan penlaku
seseorang terhadap sesuatu dalam hal im vang digunakan adalah ording Scale
vatlu angka-angka vang mengandung arti tingkatan
Untuk pengukuran vanabel im digunakan indikator dan vanabel-variabel
vang bersangkutan. Melalw daftar pertanvaan diperoleh masing-masing item
dalam setiap vanabel dengan kntena penilaian sebagm beriku
l. Responden memjawab a diben skor 3
2. Responden menjawab b diben skor 2
3. Responden menjawab ¢ diberi skor |
Dalam penclitian ini terdapat dua vanabel yang harus diukur vaitu -
|. Tataruang kantor di kantor [hnas Perhubungan Kabupaten Jember (X))
2. Produktivitas pegawai kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Jember (Y}

L.6.1 Operasionalisasi variabel Pengaruh (X) Tataruvang Kantor di Kantor
Dinas Perhubungan Kabupaten Jember
The Liang (vie (2000198} mengungkapkan bahwa “penyusunan alat-alat
kantor pada letak vang tepat serta pengaluran lempat kerja vang menimbulkan
kepuasan bekerja bag para pepawal disebut Tataruang kantor”. Berdasarkan
pendapat dan Gie tersebut penulis menentukan indicator dar Tataruang kantor
adalah Penyusunan alat-alat kantor pada letak vang tepat dan pengaturan tempat
kerja
a. Penyusunan alat-alat kantor pads letak yang tepal
Pada indikator Penyvusunan alat-alat kantor pada letak vang tepat item-
itbemnya adalah ¢
1 Meja-meja kena disusun menurul  pans  lurus dan menghadap
kejurusan vang sama. Ini akan mengurangs kemungkinan para pegawai
sering-sering mengobrol atay memperhatikan apa vang dikerjakan oleh

rekannva.

Fredd

Imantara baris-bans meja it disediakan lorong untuk keperluan lalu

lintas para pegawat. Sebatknya ditenpah ruangan terdapat sebush
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lorong utama yang lebamya 120em. lorong-lorong lainnva cukup
selebar B0cm. lehar 120cm dibuat berdasarkan perhitunpan bahwa
lehar badan sescorang vang normal kira-kira 60cm schingga lorong
tersebut dapar dualan: 2 orang denpan tanpa bersinggungan waktu
herpapasan. Sedang perhitungan lorong vang 80cm didasarkan kepada
tebal tubuh sesecrang vang rata-rata 40cm. Dengan demikian kalau
lorong ity dipakal untuk berpapasan oleh 2 orang, masing-masing
dapat lewat dengan memiringkan badannya,

Jarak antera sesuaru meja dengan meja yang dimuka atau di
belakangnya (ruang untuk duduk pepawai) selebar 80cm, berdasarkan
jarak mi dan lebar Jorong tersehut sepert pada bagian ¢ diatas, maka
bag setiap pegawal vang memakai meja ukuran 70x120cm hendaknya
disechakan luas lantan sekitar 53 % m2 Jadi, ruang seluas $x5m
{=25m2) dapat dipakal maksimum olch 7 orang pegawai.

Lemarn dan alat-alut perlengkapan lainnya ditaruh di dekat peEawai-
pegawal yang paling sering mempergunakan benda-benda ity

Alut-alat kantor yang menimbulkan suara nibut, misalnva mesin stensil,
ditaruh dekat jendels, sehingea gema suaranva schagian besar SUATATIVA
dapat terbuang keluar ruanpan.

Meja vang memuat alat-alat vang banvak memberikan petaran,
misalnya saja mesin hitung. tidak boleh menempel tembok atay liang.
[ni untuk mencegah getaran mengganggu seluruh ruangan.

Lemar yang berat atau peti best dapat diletakkan menempel tembok
atau  tiang  schingpa mendapat  penvanges  untuk  menambah

kekuatannya,

b. PPengaluran tempat kerja

Indikator pengaturan tlempart kerja tem-itemnya adalah ;

Pejabat pimpinan bagian vang bersanghutan ditempatkan di belakang
pegawamnya. D sata prhak im akan memudahkan penpgawasan, di lain
pihak akan mencepah para pegawal mengangkat kepala untuk melihat

slapa yang menemu pejabat pimpinan

24
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Pegawal-pegawa vang melaksanakan pekerjaan-pekerjaan lembut,
misalnva mencatat angka-angka kecil sccara cermat atau melukis
zambar-gambar vang halus, diber tempat yang terbanvak memperoleh
penerangan  cabaya.  Ini demi untuk  kesehatan  matanva  dan
kesempurnaan hasil kerjanyva.

Pegawai-pepawal  vung  berligas  mengenal  urusan-urusan  vang
mengandung resiko besar, ditempatkan di pojok vang  tidak sering
ditalui lalu lintas orang-orang Kalau perlu dapat dibuatkan pedengan
dari kaca. Pegawal-pegawai yang bertuags demikian itu misalnya pary
kasir. Dengan demikian, terjaminlah keamanan uang vang berada
dalam langgung jawabhnya

Pegawal-pegawal vang  sering membuat hubungan kega  dengan
bagian-bagian lainnya atau dengan publik, ditempatkan di dekat pintu
Menpan demikian omang-orang vang hams menghubunginya tidak
mondar-mandir  melewatt meja-meja dan mengganggu  pegawai-
pegawal lamnyva.

Bagi pejabal pimpinan yang senng-sering harus menenma  tamu
pentimg  dan membicarakan urusan-urusan vang  bersifat rahasia,
dapatlah dibuatkan kamar tamu tersendiri. Tetapi, apabila tap-tiap
pejabal pimpiman membutuhkan kamar tersendini untuk keperluan
berunding. agar dapar menghemat ruang dan alat perabotan schaiknva
dibuatkan sajz | kamar konferensi. Kamar ini dapat diperpunakan oleh
semua pejabal untuk keperluan berunding di kamar it Kamar im
sckaligus dapat pula diperuntukkan sebagal ruang rapat antara
pimpinan kepala denzan pars pejabat penting dalam organisasinya.
Apabila sescorang kepala atau lenaga ahli karena sifal pekerjaannya

benar-bepar membutuhkan ruang tersendinl, dapatlah dibuatkan kantor

pribadi berukuran 2.5 x 3.6 meter (% m2)
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L6.2 Operasionalisasi variabel Terpengaruh (Y) Produktivitas Pegawai di
Eantor [Yinas Perhubungan Kabupaten Jember

Robbins  {1996:52) membenkan  pengertian  produktivitas  adalah:
“produktivitas adalah suatuw ukuran kinera yang mencakup keefektivan dan
ehsiens.”

Berdasarkan pendapat lersebut maka penulis menjadikan efektivitas dan

ehsiens sebagar indikator vang digunakan untuk mengukur produktivitas.

a, Elcktivitas

Menurut Emerson (dalam Handavaningrat 1986:16) mengenai efekufitas -
“lulah pengukuran dalam art lercapainya sasaran dan tujuan vang telah ditetapkan
sehelumnya. Ielaslab bila sasaran alau tujuan vang telah dicapai sesuai dengan
vany direncanakan sebelumnva berart efekuf™

Herdasarkan pendapal dan Emerson (dalam  Handayaningrat, | 986:16)
tersebut penulis menentukan item dan elekiivitas adalah ;

|. Tercapaimya spsaran atau tujuan vang telah ditetapkan.

b, Efisiensi

Penperiian efisienst menurut Gie (1998 171) adalabh “seaty azas dasar
tentung perbandingan terbak antary usaba denpan hasilnya™

Mem — item dan efisiensi adalah ;

| Cara vang paling mudah (tidak sulit akibat memakai banvak pikiran)

[

Cara yang paling ringan (tidak beral karena memerlukan hanvak tenags

JHSTIANL Manusia)

+ Cara vang paling cepat (Yidak lama karena memakan banyvak waktu)

4. Cara yang paling dekat (udak jauh jaraknva dan menghamburkan Tuang
kerja)

3. Cara yang paling murah (lidak mahal, akibat terlampay boros pengaunaan

bendanya)
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L7 Metode Penelitian

Sesual  wjuannya, penchttan merupakan wsaha untuk  menemukan
jawaban dan suatu permasalahan, mengembangkan kebenaran dan suatu peristiwa
alau sualu pengelahuan, dengan menggunakan metode-metode ilmiah. Karlono
(E990:20 ) memberikan definisi metode penelilian yailu, “cara-cara berpikir dan
berbual, vang dipersiapkan baik-baik untuk mengadakan penelitian, dan uniuk
mencapal sualu tyjuan penelitian”™, Metode vang digunakan dalam penelinan ini
adalah

|. Penentuan populasi

2. Metode penentuan sampel

3 Metode pengumpulan dara

4, Metode analisis duia

1.7.1 Penentuan Populasi
Muenurut Singarimbun dan Fitends { 1995:115 1: “Populasi atau wniverse
adalah jumlah keseluruhan dari vt analisa vang cor-cininva akan diduga”
Cralam  penelinan it populasi  adalah  seluruh  pegawal  Dinas
IPerbiubunpan Kabupaten Jember yang bekena pada kantor induk, dengan jumlah

seluruh karvawan termasuk Kepala Dinas adalah 70 orung pesawai.

L7.2 Metode Penentuan Sampel

Pengerlian  sampel menurit Koenfjoroningrat (1986:113 ) adalah
“hagian-bagian dar keselurohan vang menjad obyek penclitian

Berdasarkan urwian terschut penulis mengambil sampel vaitu denpan cara
metode  proporsional random sampling. Menurut Singarimbun dan  Effend
(198382 ) "adalah suatu metode pengambilan sampel dimana dalam proporsional
random sampling ini besar keeilnya sub populasi dalam individu-individu yang
ditugaskan dalam tiap-tiap suh populasi diambil secara random (acak) dari sub
populasi™, jadi sampel diperoleh denpan cara mengambil sejumlah pegawai dari

mstansi yang akan diteliti

a7
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Penentuan sampel menurut Sutmisno Hada (2000:73) adalah * sebenamya
tidak ada suatu ketetapan vanp mutlak berapa persen suatu sampel harus diambil
dan populasi, ketiadaan yang mutlak ity tidak diperlukan menimbulkan keragu-
rupguan pada scorang penyidik”, Namun demikian sanpat penting ditentukan
besarnyy sampel agar representatif atan mewakili populas:.

Untuk 1tu sesum dengan pendapat Gay yang  dikutip oleh Umar H
CL906:79), 7 untuk metode penehitian deskriptif-kuantitatf menppunakan sampel
munimal sebanyak 30 subyek”™. Sesuwn dengan pendapat diatas maka peneliti
mengeenakan melode propersional random sampling  atau penentuan sampel
secara benmbang, dengan banvak sampel schanyak 30 orang, dengan rincian

sampel sebaga benkul

Tabel 2
Penvebaran Sampel Penelitian
- N Unit Kerja ~ Jumliah Proporsi | Jumlah |
I i Populasi i Sampel
1 kepala Dinas |1 orang | U/ 70x 30 =0,43 @ orang
2 Bidang Tata Usaha | 18 orang 1870 x 30 =7,71 S orang
3 | Bidang Angkutan | 2 prang 20/70 x 30 = 8,57 Y orang
4 Bidang Lalu lintas 1} orang 70 x 30 = 4.28 | 4 orang
] | Bidang TSP 13 nrang 13770 x 30 =35,57 6 orang
|6 | Bidang Postel | 8 orang 870 x30 =342 | 3orang
|
| ~ Jumlah Thorang 30 orang

1.7.3 Metode Pengumpulan Dhta

Sebelum melakukan penelitian kelapangan serta menganalisis data,
terlebih dabulu dikumpulkan data-data yang akan dianalisis atau ditelit. Sepern
vang dikatakan oleh Soehario (1996:156), “pengumpulan data ialah proses untuk

menghimpun data yang diperhatikan (data apa yang dikumpulkan), relevan seria

akan memberkan gambaran dan aspek vang akan diteliu
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Adapun teknik vang penubs gunakan untuk menghimpun data-data

terschut adalah teknik dokumentasi, teknik observasi, teknik interview, dan tekmk
Kuesioner.
a. teknik Dokumentasi

teknik dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan
cara menggali data-data, dokumen-dokumen, serta surat-sural yang ada di daerah
penelitian.

Menurut Kartodirjo dalam Koentjaranngrat { 1990:48 ) menyatakan

=~ Pada umumnya data vang tercantum dalam berbagm jenis dokumen ilu

merupakan satu-salunya alat untuk mempelajan permasalahan it antara

lain karena udak dapat diobservasikan lagi dan tidak dapat diingat lagi™.
b. Teknik Observasi

Teknik pengumpulan data yvang menuntul adanya pengamatan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian. Soeharto {1993:117)
berpendapat, “observasi adalah pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena
vang dimiliki baik secara langsung maupun tidak langsung™
c. Teknik Interview

Teknik pengumpulan data vang digunakan peneliti untuk memperoleh
keterangan lisan melalui berbincang-bincang dan berhadapan muka dengan orang
yang dapat memberikan keterangan.

Menurut Kartono ( 1990 187 ) interview adalah, “suatu percakapan,
tanva jawab lisan antara dus orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik
dan dihadapkan pada suaty masalah tertentu”.
d.Teknik Kuesioner

Teknik kuesioner atau angket adalah, tekmk pengumpulan data melalu
formulir-formulir vang berist pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis
pada scscorang wuniuk mendapatkan informasi yang dibuluhkan Nawawi
(1998:117 ) menjelaskan kuesioner adalah, “usaha mengumpulkan informasi
dengan menvampaikan sejumlah pertanyaan tertulis, untuk dijawab secara tertulis

pula oleh responden™

29
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L7.1 Metode Analisis Data

selelab pengumpulan data dilakukan maka langkah selanjutnya adalah
menpanaliss data lersebul dengan mengpunakan metode tedentu untuk dapat
menjawabh masalah penelivian sera dapat mengun hipotesis yang telab dirumuskan.
koentjorommgrat § 1980328 ) mengungkapkan, sesungguhnya analisa data itu
dapat dibedakan menjadi dua macam vaitu kualitant dan kuanticatif™.

L. Anahsa kualitaut, apabila data vang dikumpulkan itu berjumlah keeil,
bersifal monogratls atau berwujud kasus-kasus sehingpa tidak dapat
disusun berdasdrkan struktor klasifikas:.

2, Analisa keantilatl, apabla data vang dikumpulkan itu berjumlah besas

dan mudah diklasilikasikan kedalam suatu variabel kategori-kategor,
Sulandyo Wigyo Subroto seperts dikutp oleh Koenljoronigral { 1980:329
menpemukakan

Dibanding dengan analisa koalitatif, analisa kuantitanf lebih mampu
memperlihalkan hasil-hasi] vang tepat. Perhitungan dan analisis malematis
bagammanapun adalah akovitas vang dituntut secara sadar oleh disiplin,
kecermatan dan penelitian™,

Atas dasar inilah penulis menulih analisis kuantiiat! sebagai alat untuk
menghitung sekalipus sebupm korelasi serta dapat diperpunakan sebagni alat
unfuk menjawab semua pertanvaan vang muncul dalam penelitian ini. Adapun
korelasi vang penuhs gunakan untuk mendukung analisis data kuantitatif adalah
korelasi Rank Spearman karena dala vang penulis analisa adalah data ordinal atau
data berjenjang. Hal terschur sebapaimana yang diungkapkan Susiyono
(1999:215 1,

“sumber data untuk kedua vanabel vang akan di korelasi dapat berasal darn
sumber vang lidak sama, jenis data vang dikorelasi adalah data ordinal
serta dlari kedua vanabel udak harus membentuk distribusi normal, Jadi

korclasi Rank Spearman adalah bekerja dengan data ordinal atau
berjenjang”.

Menurut Stegel (1986 © 253-299 ) Adapun rumus dar korelasi Rank

Spearman adalah -

1)
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Untuk mengetaban Tx dan Ty dapat dican dengan rumus ;
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X : Vanahel behas

L ) Variabel tenkat

'Ei| Selisth skor antara dua variabel
d: : Jumlah harga dikusdralkan

Is : Koefisien korelasi rank Spearman
N : Jumlah responden

Stegel (1986 © 25%) menerangkan lebih lanjut bahwa langkah terakhr
dar analisa rank Spearman adalah pengkajian taraf kepercayvaan (signifikasi).
Taral sigmbkasi yang penulis tentukan adalah 95% dengan kata lan tlaral
kesalahan penelitian adalah 5 % Adapun rumus vang  dipergunakan adalah

rumus t-test sebagai berikul |
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dengan ketentuan
Milai t-hitung = harpa (-iabel berariHoe ditolak dan Ha diterima.
Nilai t-hilung < harga t-tabe] berarti Ho diterima dan Ha ditolak.
setelah 1t didapat besarmmya harga s yvang kemudian  dilakukan
pengkajian taraf sigmifikas), maka dapat disusun swatu kesimpulan statistik

mengenal ada daknyva hubungan antara vanabel (X) Tatrvang Kantor dengan

variabel (Y) Produktivitas Pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Jember.

- -
1
1I—F
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1. DESKRIPSI LOKASI KEGIATAN

2.1 Pengantar

Deskripst lokast penehtian adalah pambaran daerah / lokas dimana
penclitian im dilaksanakan. Dalam peneliban im, lokasi ¢ dacrah vang menjadi
ohjek penelitian adalah Kantor [Jinas Perhubungan Kabupaten Jember, Gambaran
sepintas mengenal daerah penelitian dapat diperoleh melalu berbagai cara atau
metode, dianturanva dengan teknik observasi dan tekmk dokumentasi, dengan
tujuan untuk memperoleh data - data sekunder vang selanjutnya dapal dijadikan
schagal hahan pembanding bagi data — data primer vang akan diperoleh setelah
melakukan penelitian nanti,

2.2 Kedudukan Tugas Polkok dan Fungsi

Demi kelancaran penvelenggaraan pemerintahan secara berdayvaguna dan
berbasilguna, serta berbagai vpava untuk meningkatkan pelayanan dibidang
perbubunpan sesuai denpan perkembangan jaman dan antuk melaksanakan
Undang — Undang Momor 22 Tabun 1999 1enang Pemenntah Dacrah serta
menindaklanjut keputusan bersama Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Menteri Dalam Keger Nomor O 1/SEBMPANQ1/2003 dan No. 17 Tahun 2003
tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah dan Perafuran Pemerintah Nomor
Y Tahun 2003 tenlang Wewenang, Penzangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian
Pegawal Negen Sipil.

Untuk melaksanakan meksud tersebul maka perlu diatur dan ditetapkan
denean Peraturan Daerah. Berdaszarkan bal om maka dikeluarkanlah Peraturan
Dacrah Kabupaten Jember Momor 20 Tahun 2003 tentang Perubahan atas
Peraluran Dacrah Nomor 29 Tahun 20060 tentang Susunan Crganisasi dan Tata
kerja Dmas perbubungan Kabupaten Jember.

Dinas perhubungan merupakan unsur pelaksana Pemenntah Dacrah vang
mempunyal tugas menyelenpparakan  pemerintahan kewenangan  Pemerintah
kabupaten di bidang perhubungan 1Mnas Perhubungan dipimpin oleh seorang

koepala Dinas vang berada dibawah dan bertangpungjawab kepada Bupat melalui

14
[
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schretans Dacrah. Dalam melaksanakan wgasnya dibidang admimistratit, Dinas
Perhubungan dibina dan dikoordinastkan oleh Sekretars Dacrah.

Chnas Perhubungan mempunyar tugas melaksanakan sebaman tugas
pemerintah dan menangam pembangunan dibidang perhubungan vang diserahkan
(desentralisas: ) dan vang diperbantukan kepada daerah sesuai denpan ketentuan
perundang — undangan vang berlaku

Untuk melaksanakan tugas sebagmmana yang di maksud diatas. maka
[Mnas Perhubungan mempuryvan lugas -

a, Pengumpulan dan pengolahan data, penyusunan rencana dan program
di bidang Perhubungan Kabupaten,

b. Penyiapan perumusan kehijakan, pelaksanaan i bidang perhubungan
di Kabupaten,

¢. Koordinasi, pengendalian dan penpawasan serla evaluasi pelaksanaan
tugas di Perhubungan darat. laut dan udara;

d. Koordinas:, pengendalian dan pengawasan serta evaluasi pelaksanaun
tugas di bidang pos dan telekomunikasi;

g. Pelaksanaan wruian kepegawaian, keuangan, perlengkapan, hukum

protocoel dan hubungan masyarakat, tata usaha serla rumah tangea

Dinas Perbubunean
|5 .

I Melaksanakan tugas  tugzas lam yang diberikan oleh Bupali;

2.3 Visi dan Misi

Dalam kaitannva denpan upaya peningkatan kinerja sistem transpontas: di
daerah, maka dibentuklah suatu organisasi vang menangani masalah transportasi
Organisasi i dibentuk sebapai upaya pemberdayaan potensi dacrah vang ada
kaitannva dengan system transporfas sccara keseluruhan, Untuk menyikapi hal
tersebul di wilayah Jember telah dibentuk Dinas Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
IJaerah  (DLLAJD} wang pada aklimya berubah nama menjadi  Dinas
Perhubungan berdasarkan PPerda Moo 75 Tahun 2000, sehagai salah satu institusi

pemerintah Dinas Perbubungan mempunyai vist untuk mewujudkan system
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Lransportas) vang aman, nyvaman, lancar terub, efisien dan terjangkau oleh dava
heli masyarakal, sedangkan misi dan Dinas Perhubungan antara lain adalah
|. Pemberdayaan manusia perhubungan vang berfungst schagai pelayan
publik vang professional,
2. Mewujudkan syslem trunsportast vang terpadu dan  handal melalw

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai;

ad

Pemberdayaan dan optimalisasi potensi perhubungan yang dimiliki sesuai
dengan kewenangun;
4. Penjamin kepastian hukum atau peraturan berlalu lintas pada semua pihak
Bermhbak pada visi dan misi tersebot, maka Dinas Perhubunpan merupakan
institusi vang berperan dalam mewujudkan system (ransportasi dan perhubungan

vang lancar yang diharapkan oleh semua pihak.

2.4 Susunan Organisasi
Susunan orgamsasi Dinas Perbubunpan terdini dari
|, Kepala Dinas
2, Bagman Tata lsaha
3 Budang Angkutan
4. Bidang alu Lintas
3. Bidang Teknik sarany dan prasarana
6. Bidang Pos dan Telekomunikasi
4. Kelompok Jabatan Fungsional
n. LIFTD

2.4.1 Kepala Dinas
Kepala Dinas bertugas memimpin jalanmya Dinas Perhubungan dalam
melaksanakan sebagian urusan rumah tangpa dacrah di bidang perhubungan dan

lugas - tugas lainnya yang diserahhan oleh Bupati kepadanyva,
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2.4.2 Bagian Tata Usaha

bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan administrasi

dan uwrusan kerumahtangpaan terhadap seluruh unsur dalam lingkungan Dinas

Perhubungan, serta tugas - tupas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas.

Untuk melaksanakan tupas scbagaimana dimaksud diatas, bapian Tata

lisaha mempunyal fungs: ;

i.

(=9

Pengelolaan urusan rumah tangga, surat — menvurat, kearsipan dan
keprotokolan;

Pengelolaan admimsirasi;

Pengelolaan administrast kevangan dan gaji pegawai

Pengelolaan dan pengadministrasian terhadap perlengkapan kantor:
Pelaksanaan pelayanan tekms adminisirasi kepala Dinas dan semua satuan
organisasi di lingkungan Dinas Perhubungan;

Melaksanakan tugas — lupas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas.

Bagian Tata Usaha terdin dan dua Sub Bagan vang masing -~ masing

dipimpin olech kepala Sub Bagian vang bertanggung jawab kepada Bagian Tata

saha, vaitu

L. Sub Bagian Umum dan Kepegawainn mempunyai tugas :

1|

Melaksanakan tata naskah dimas, sural — menyurat, kearsipan, analisa
kebutuhan  barang,  perbekalan, dan  perlengkapan  Kantor,  serta
pendistribusiannya,

Melaksanakan urusan rumah tangga, protocol dan kebumasan dan hukuem,
Menyelenggarakan lata Lsuba kepegawaian meliputi data pembukuan
pegawal, membuat usulan kenatkan gaji berkala, kenaikan pangkat,
mutasi, pengangktan dan pemberhentian pegawa

Menyusun formasi perencanaan cvaluasi pegawai

Melaksanakan pengembanzan kaner dan mutu pegawai,

Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Bagian Tata

Lizaha
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2. Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas :

a

§

i

h

Menghimpun, mengolah data untuk penyusunan dan pengusulan angeuran.
Mengolah data usaha keuangan dengan pembukuan APRD dan pembuatan
pelaporan pertanpgungiawaban keuangan

Mengurus perjalanan dinas, penvelesaian ganti rugi dan biaya-biaya lain
pengeluaran dinas, serta mengevaluasi keuangan pelaporan.
Mengumpulkan dan mengolah data

Merumuskan dan penvusunan program dna proyek

Melaksanakan analisa, evaluasi dan pengendalian pelaksanaan program
Melaksanakan tugas penyusunan  dokumentasi, peraturan  perundang-
unclanpgan dan hasil pembanounan

Melaksanakan tugas-tugas lmin vang diberikan oleh Kepala Bagian Tatu

lsaha.

2.4.5 Bidang Angkutan

Bidang anghutan mempunvai tupas melakukan penyiapan pembinaan

manajemen angkutan orang atau bamng di darat, laue dan udara yvang seluruhnya

nerada di wilayah Kabupaten, sesuai denpan peraturan yang berlaku,

Lintuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana vang terurai di atas, maka

Bidang angkutan mempunyai lungsi

i.

Menylapkan dan  merencanakan  pembangunan dan  pengembangan
transportast perkotaan dan pedesaan

Menylapkan pemberian binbingan, ijin pengangkutan orang dan atau
harang dan pengawasan penyelenpparaan pengangkutan orang di darat, di
laut dan udara.

Melaksanakan evaluasi dan laporan kegiatan bidang angltan,
Melaksanakan tupgas-tugas dan laporan kegiatan bidang angkutan,
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleb Kepala Dinas.

Bidang angkutan terdiri dari dua seksi vang masing-masing dipimpin olch

seorany Fepala Sekst vang bertanggung jawab kepada Kepala Bidang Angkutan.

37
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4. Scksi Anghkutan Chrang

Seksi  angkulan  orang  mempunyai  tugas  menvapkan  perencanaan,
pemberan bimbimgan, gin pengangkutan orang dan pengawasan penyelengparaan

anghutan orang dalam wilayah kabupaten, Dengan [ungsi — fungsi :
|. Menyusun perencanaan kebuluhan atau permintaan angkutan orang
dengan kendaraan umom, baik dengan hendaraan bermotor, serta

angkutan di darat, laut dan udara di wilavah kabupaten

2, Menyusun rencana jaringan trayek angkulan ormag dalam wilayah

kabupalen

Ly}

Melaksanakan pemlamn alss permohonan ijin angkutan orang dalam
|aningan trayek serta usulan pemberian atau penolakan gjin dalam wilayah

kabupaten,

i

Melaksanakan penilaan pelaksanaan perijinan angkutan orang dengan
kendaraan bermotor dan kendaraan ddak bermotor di darat, lawt dan
udara

5. Menyiapkan bahan imbingan kepengusahaan anghutan barang.

. Melaksanakan analisis perkembangan  pengangkutan orang  dengan

kendaraan wmun.

=]

Menyiapkan pemilaian baban penetapan tarif angkutan orang dengan
kendaraan umum sepanjang tidak ditelapkan tarf berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
& Melaksanakan penilaian permohonan surat ijin pengusaha angkutan
UTANE.
9 Menviapkan uvsulan perubahan tarif ila diperlukan.
10, Melakukan evaluasi dan pelaporan kegiatan seksi angkutan orang.
|1. Melaksanakan tugas-tupas lain vang diberikan oleh kepala Bidang
Angkutan.
b. Seksi Angkutan Barang
Seksi angkutan barang mempunvai tugas menyiapkan perencanaan,

pemberian - bimbingan,  jin  pengangkutan  barang  dan pengawasan
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penyelengpgaraan pengangkutan barang dan angkulan khusus sesuar dengan

peraturan perundang-undangan vang berlaku.

Untuk melaksanakan togas sebagaimana dimaksud, Seksi Angkuran

Barang mempunyas fungs)

-3

Ld

i 8

=]

Menyusun perencanaan kebutuhan atay permintaan anpkutan barang
dengan kendarsan umum dengan angkutan di darat, laut dan udara di
wilayah kabupaten

Melaksanakan pemuantauan penyelengraraan anghkutan barang dengan
kendaraan umum dan angkutan di darat, lat dan udara

Menyiapkan bahan himbingan kepenpusahaan angkutan barang.
Melaksunakan peniiaion permohonan surat ijin Penpusahs Anskutan
barang dalam wilavah kabupaten.

Melaksanakan analisis perkembangan pengangkutan barang di darat, laut
dan udara.

Evaluasi dan pelaporan kepulun scksi Angkutan Barang

Melaksanakan (upas-tugas lain vang diberika oleh Kepala Bidang

Angkutan.

2.4.4 Bidang Lalu Lintas

Bidang lalu linas mempunval lugas menylapkan manajemen  dan

rekuvasa lalu lintas di jalan kabupaten, jalan propinsi dan nasional yang berada di

wilayuh kabupaten, pengumpulan dan analisis data keoelakaan, menyusun data

menpenat daerah rawan keeelakaan, menyiapkan program keselamatan lala lintas

angkutan daral, laut dan udars sesuai dengan peraturan vang berlaku serta tuypas-

lugas lain yang diberikan oleh kepala Dinas,

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagnimana dimaksud di atas, Sub

[inas Lalu Lintas mempunyvai fungsi :

]

meTencanakan percncanaan pengaturan, pengawasan dan pewngendal fan
lafu lintas dan anpgkutan di jalan kabupaten, jalan propinsi, jalan nasional

di kabupaten.

Melaksanakan penvusunan rencana umum jaringan transportasi bidang

perbubungan darat di kabypaten.
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i

Menviapkan  pembinzan keselamatan  lalu  limlas dan  perencanaan
pengpandaan, pemasangan dan pemeltharaan kebutuhan rambu lalu lintas,
marka jalan, alat pemberi isvarar lalu lintas, alat pengendali dan pengaman
pemakar jalan, alal peppawussan dan pengaman jalan serta fasilitas
pendokung jalan

Menylapkan penilaian dan penvusunan program operasional penettiban
lalu lintas dan pengendaliomnya

Melaksanakan evaluas) dan laporan kegiatan Bidang Lalu lintas.
Melaksanakan tugas-tugas luin yvang diberikan oleh Kepala Dinas.

Bidang lalu hintas terdini dan dua seksi vang masing-masing dipimpin oleh

scorany hepala Seks vang beranggung jawab kepada Kepala Bidang Lalu Lintas

a.  Seksi Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

seksi Manajemen dan Rekaviesa Lalu Lintas mempunyai lungsi :

|

Lad

i,

Menyusun  dan  menetapkan  system  jaringan  fransportasi  bidang

perhubungan daral dalam wilavah kabupaten

[ ,
- Melaksanakan perencanaan, pengadaan, pemasangan dan pmeliharaan

rumbu-rambu  lalu bintas, marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas,

serta alal pengendali dan penpaman pemakai jalan,

- Melaksanakan penilaian dun penetapan kelas jalan di wilayah kabupaten,

Melaksanakan pemantavan dan penilaian atas tingkal pelayanan jarinpan
jalan dalam  wilavah kabupalen, meliputi volume lalu lintas jalan,

Kecepatan rata-rata dan kecepatan maksimum dan minimum.

- Menyusun ketentuan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan lalu lintas

bidang perhubungan darat vang meliputi pengendalian bungkitan dan
tartkan lalu lintas, penctapan kecepatan maksimum dan minimum, serta
penetapan larangan pengpunaan jalan, pengendalian penpguna jalan,

Menyusun  ketentuan  dan memantau  pelaksanaan  serta  menyiapkan

penyempunaan tenfang pengaturan sickelasi arus lalu lintas dan

pembatasan pengguna jalan unluk kendaraan tertentu.
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- Melaksanakan pemifaian ates permohonan ijin kegiatan bongkar muat

barang di dalam kot

. Melaksanakan pentlman dan rekomendasi pengzunaan jalan selan untuk

kepentingan lalu lintas

 Melaksanakan evaivasi dan laporan kepiatan Seksi Muanaiemen dan

Rekayasa lalu lintas.

. Menyiapkan bahan dan memproses pemberian ijin operasional khusus

mengamudi,

. Melaksanakan inventansasi kondisi jaringan jalan dan kebuthan fasilitas

perlengkapan jalan dalam wilavah kabupaten.

- Melaksanakan tugas-tugas lamn vang diberikan oleh Kepala Sub Tinas Lalu

lirbas

h. Selsi Keselamatan dan Pengendalian Talo Lintas

rd

Seksi Reselamatan dan Penpendalian lalu lintas mempunyai fungsi -
Melaksanakan program mimbingan keselamatan laly hotas angkutan darac
dan laul, serta penangpulangan kecelakaan lals lintas dan angkutan bidang
perhubungan darul

Melakukan pengumpulan data dan analisis daerah rawan kecelakaan.
Melaksanakan  keprawn  pengamanan  lalu lintas, pengendalian  dan
pengawasan sarana perhubungan darat dalam wilayah kabupaten,
Menyiapkan bahan dan memproses pemberian ijin vperasional khusus
mengemudi.

Melaksanakan penilman  dan  penertiban sertilikat bag  pengemudi
angkutan umum.

Melaksanakan kegiatan pengawalan pejabat dan tamu penting wilayvah
kabupaten,

Melaksanakan kegiatan penilaian dan pengawasan operasional angkutan

darat, laut dan udara.

Pembinaan dan penepakan hukum di bidang perhubungan darat, laut dan
udara
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9. Melaksanakan lupas-tegas lan vang dibenkan oleh Kepala Bidang Talu

Lintas.

2.4.5 Bidang Teknik Sarana dan Prasarana

Hidang tekmk Sarana dan Prasarans mempunya tugas menyiapkan
buhan pembimaan sarana dan prasarana dang perhubungan darat, perencanaan,
pembangunan dan pengembangan sarana dan Prasarana bidang perbubungan
darat, laut, dan udara sesuan dengan peraturan yvang berlaku

Untuk  melaksanakan  tugas  pokok  sebagaimana  vang  dimaksud
diatas, maka Bidang Tekmk, Saranas dan Prasarana mempunyai fungs:

a. melaksanakan inventarisast jumlah kendaraan bermotor dan kendaraan
tidak bermotor < wilavah Kabupaten;

B Melaksanakan tugas pentlaan dan rekomendasi percncanaan terminal
angkutan orang. pelabuban local, Bandar dan pengawasan jasa pelabuhan
dan bandara lokal.

c. Perencanaan dan penilaian pembangunan termpat parkir di luar badan jalan;

d. Melaksanakan evaluasi dan laporan kegiatan Bidang Teknik, Sarana dan
Prasarana.

Sub Dinas Teknik Sarana dan Prasarana lerdin dar 2 seksi vang masing-
masing dipimpin olch seorang Kepala Seksi vang bertanggung jawab

kepada Kepala Bidang Teknik Sarana dan Prasarana.

#. Seksi Teknik Sarana
sekst Tekmk Sarana mempunyan tugas menviapkan baban inventarisasi
kendaraan bermotor di wilayah kabupaten.
Untuk Melaksanakan tugas schasaimana dimaksud, Scksi Teknik Sarana
mempunyai [ungs: ;
|, Menyiapkan pembinaan dan penclapan standarisasi keselamatan untuk

sarana angkulan bidang perhubunzan daral, lawl dan udara.

-

L Melaksanakan pengumpuolan data kendaraan bermotor dan kendaraan

tidak bermotor di wilavah Kabupalen

42
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fad

Melaksapakan pentlatan dan pendattaran uji pertama kendaraan bermotor
dan kendaraan tidak bermotor.
4 Melaksanakan pembenan bimbimgan dan perijinan bengkel umum di

wilavah kabupaten

LA

Melakukan pemantauan perkembangan sarana angkutan  perhubungan

darat, dan udara di wilavah kabupaten.

6. Melaksanakan perencanaan, penpembangan dan pemeliharaan fasilias
atau peralatan

1o Melakukan evaluast dan pelaporan kematan Seksi Tekmk Sarana.

8. Melaksanakan tugas-tupes lan vang diberikan oleh Kepala Bidang Teknik

Sarana dan Prasarana

b. Seksi T'eknik Prasarana
ackst Teknik Prasarang mempunyal tugas menviapkan perencanaan dan
pengusulan pembangunan prasarana bidang perhubungan darat, lawt dan udara.
Menyiapkan  perencanaan,  pengembangan, pembangunan, pemelibaraan
halte jembatan penyebrangan dan tempat parker diluar badan jalan.
Untuk melaksanakan tugas scbapaimana dimaksud Seksi Teknik
P'rasarana mempunval fungs ;
I Melaksanakan penvusunan, perencanaan, pengembangan, pembangunan,
pemeliharaan halle, jembatan penvebrangan jalan dan tempat parker
diluar badan jalan serta prasarana perhubunpan darat, laut dan udara di
wilayah Kabupaten.
2. Menyiapkan Perencanaan, pengembangan. pembangunan. pemelibaraan,

dan tempat parkir diluar badan jalan.

(]

Menyiapkan Perencanaan, pengembangan, pembangunan, pemelibaraun
terminal dan anit kendarpan bermotor.

4. Melaksunakan penilaian dan rekomendasi pembangunan halte oleh pihak

Swasia

Melaksanakan penmilaiun dan pemberian (jin penvelenpgaraan tempat

parkir oleh pihak swasta,
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6. Melaksanakan  pgmlnan dan rekomendast  pembanpunan jembatan
penyebrangan oleh pihak swasta.

7. Melakukan evaluas: dan pelaporan kegiatan Seksi Teknik Prasarana.

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang

l'eknik Sarana dan Prasarana

2.4.6 Bidang Pos dan Telekomunikasi
Bidang Pes dan Telekomumbkasi mempunvai  tugas  melaksanakan
pengawasan dan pengendalian kegiatan pelavanan jasa pos dan telekomumnikasi.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, bidang Pos dan
Telckomunikasi mempunyai tugas dan fungsi ;
2 Pengendalian dan pengawasan kegiatan usaha jasa pos.
b. Pengendalian dan pengawasan kepiatan jasa usaha telekomunikasi,
c. Melakukan evaluast dan pelaporan kegiatan scksi pos dan welekomunikasi.
d. Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan olch Kepala Bidang Pos
dan Telekomunikasi,
Bidang Pos dan Telekomunikasi terdiri dari 2 seksi yang masing-masing
dipimpin oleh scorang Kepala Seksi vang hertanggung jawab kepada Kepala
Bidang "os dan Telekomunikasi.

a.  Sehsi Pos,

Scksi Pos mempunyal tupss melakukan pengawasan dan penpendalian
kegiatan jasa pos. Untuk melaksunakan tugas sebagaimana vang dimaksud, seksi
pos mempunyai fungs

1. Melaksanakan pewdiuan dan pertimbangan pemberian ijin usaba jas apos
dalam bentuk ttipan local, cabang, agen dan intern kota vang diusahakan

Siwelsls

2. Melakukan pembinaan terhadap usaha jasa pos dan filateli di wilayah

kabupaten.

L

felakukan pemantavan dan perdaiiaran perkembangan jumlah usaha PO

di kabupaten.

44
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4 Melakukan evaluast dan pelaporan kegiatan seksi pos.
5 Melaksanakan tugas-lupss loin yang diberikan oleh Kepala Bidang Pos

dan Telekomunikas:

h. Seksi Telekomunilasi

sekst Telekomunikasi mempunvai tugas melakukan pengawasan dan
pengendahan kepiatan usaha jasa telehomunikasi

Untuk melaksanakan tupas sebaguimana dimaksod, seksi telekomunikasi
mempunyal fungsi

I Melakukan pemantsuan dan  pendattaran perkembangan jumlah usaha
telckomunikasi di kabupaten,

2 Melaksanakan penilaian dan pertimbangan pemberian rekomendasi ijin
usaba radio, orbil satelit untuk tclevisi dan radio local  densan fetap
mengacn spectrum  frekuensi nasional,

3. Melaksanakan pemlaian dan pembernian ijin usaha dan telekomunikasi
lermasuk pemberian jin penyelengraraan wartel atau warnet, ower, serta
penyelenpparaan mstansi kabel ramah {1KRG),

4. Melaksanakan pembinaan terhadap jasa telckomumikasi.

3 Melaksanakan pengupan terhadap alal  peranskat telckomunikasi atas
sertifikasi dan penandaun alat atau perangkat.

f. Melakukan evaluast dan pelaporan kegiatan scksi pos

7. Melaksanakan tugas-tugas lain, vang diberikan oleh Kepala Bidang Pos

dan Telekomum kasi,

2.4.7 Kelompok Jabatan Fungsional
kelompok Jabatan fungsional mempunyvai tugss melaksanakan sebagian
tugas Tekmis Dinas Perhubungan sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.
a  kelompok Jabatan Funpsional terdini dari sejumlah tenaga dalam jenjang

Jabatab fungsional vang terbags dalam berbagai kelompok sesua dengan

bidang keahliannya
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b, Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga funpsional senior vang
ditumuk oleh Kepala Thnoas;

¢. Jumlah jabatan lungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan bebhan
herja

d. Jenis dan jenjang jabatan fungional diatur sesual peraturan perundang —

undanpgan vang berlaku,

2.4.8 Unit Pelaksana Teknis
a. Umt pelaksana dinas mempunval kedudukan sebagan unsur pelaksana
lekms operasional Dinas.
b Lmt Pelaksana Teknis Dinas mempunyval tupas untuk melaksanakan
schagian tugas dinas vanp mempunvai wilayah kega | {satu  ataw

heberapa kecamatan;

]

Linit Pelaksana Tekms Dinas schagaimana vang dimaksud dipimpin oleh
scorang Kepala vang berada di bawah dan berlanggungjawab kepada

beepala Dhnas dan secara loperasional dikoordinasikan oleh Camat;

2.5 Tata Kerja

a Dalam melaksanakan tugasnva Kepala Dinas berangpungjawab kepada
Bupati melaui Sekretaris Dacrah;

b. Sctiap  Pimpinan satuan Cperasional  dalam  Lingkungan  Dinas
Pethubungan  hertangpung  jawab  memumpin dan  mengkoordinasikan
pawahannya serta memberikan bimbingan petunjuk — petunjuk  bsyi
pelaksanaan tupgas bawahannya,

¢ Setiap pimpinan Crepamsast dalam lingkungan [Dimas Perbubunpan harus
menerapkan prinsip koordinas, inteprasi, sinkronisasi dan simplifikasi

sesunl denwan bidang tuzasnva.

L6 Penganchatan dan Pemberbentian Dalam Jabatan

| kepala Dhoas dungkat dan diberhenukan oleh Bupati atas usul Sekretaris

Daerah dan Pegawal Megen Sipal vang memenuhi svarat;
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]

. Kepala Bagman Tata Ussha, Kepal Bidang, Kepala Seksi, Kepala Sub
Bagian dan Kepala UPTD diangkat dan diberhentikan oleh Bupati atas
usul Kepala Dhinas melalur Sekretuns Daerah dan Pegawal Negen Sipal

vang memenubi syarat;

Ll

. Kelompok jabatan fungsional dianglkat dan diberhentikan sesuai dengan
peraturan perundanyg — vndangan vang berlaky;

4, labatan Kepala Dinas tdek boleh dirmangkap;

5. Apabila Kepala [hinas berhalangan menjalankan lugasnya, kepala Dinas
dapat menunjuk Kepala Baman Tata Usaha atau scorang Kepala Bidang

untuk mewakilinva

2.7 Keuangan
Keuangan untuk pembiayaan kepiatan Dings Perhubungan Kabupaten
lember disediakan dan APBD serfa subsidi atau bantuan dari pemerintah atasan

atau lembaga laionya diluar pemenniah daerah vang diperoleh secara sah.
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2.8 Keadaan Aparatur Pelaksana (Pegawai) Dinas Perhubungan Kabupaten
Jember

Aparatur adalah orang yang bekena didalam suam orpamsusi, atau
hrasanyva discbut Juga dengan pepawai, aparatur dalam suatu organisasi memiliki
peranan vang sangat pentong dan menentukan didalam melaksanakan sualu
kegatan organisasi, selunpea dapat berfungsi denpan baik. Oleh sebab itu untuk
lebth memabhami dacrah penelitian maka penulis akan menyajikan data mengena
keadaan dan komposisi aparatur atag pepawal vang ada di lingkunpgan kantor
[Moas  Perhubungan  Kabupaten  Jember berdasarkan tingkat umur, tingkat
pendidikan formal, masa keria sera data mengenai jumlah pegawal i Lap unit
kerja, Seluruh pegawai vang hehena pada kantor Dinas Perhubungan kabupaten
Jember adalah merupakan pegaeal tetap. Untuk lebih jelasnya data tersebut dapan

dilihat dalam tabel-tabel sebagar berikut:

Tabwel 3.
Keadaan Pegawai inas Perhubungan Kabupaten Jember berdasarkan
tinghal umur

B T&;lmt Llmur Jumiah  Prosentase
' <30Tahm I
2 31 39 Tabun 10 14,294
3 401 4% Tahun 22 31.43%
30— 53 Tuahun 26 37.14%
Jumlah Ny W s © 100144

Sumber | Data Sekunder Bagian TU DISHUB Kab. Jember, Tahun 2005
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Tabel 4.
hueadaun Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Jemhber berdasarkan
lingkat pendidikan formal.

) Pendidikan Jumlah B Prosenlase

| 52 4 57%
2 51 43 11,4 %o
3 D3 B 11,4 %
3 ahdlt 0 129 %
5 SLTP 4 5.7 %
fi ot ] 2 2.99%
 Jumlah L an 100%

Sumber  Data Sekunder Bagian 1L DISHUB Kab, Jember, Tahun 2005

Tabwel 5.
headaan Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Jember berduasarkan
Masa Kerja

Nu Masa kerja Jumlah Prosentase
R <5 Tabun 23 17, 98%
7 5 — 10 Tahun Il 12 36%
3 11— 15 Tahun B 14,61%
4 16 —20 Tahun 149 26_96%,
2] =21 Tahun 15 28.09%
Jumlah 70 O 100%

Sumber : Data Sekunder Bagian 11 DISHUB Kab. Jember, Tahun 2005
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label 6.
Keadaan Pegawai Dinas Perhubungan Kabupaten Jember berdasarkan
Unit Kerja.

Mo Umt Kerja Jutnilaky Proscntase
| Kepala Dinas [ ED
2 Bidung Tata Usaha I8 25 %
3 Bidang Angkutan 20 28.57%
4 Fidang Lalu Linmas 11 14, 29%,
a Bidang Tekmk Saranz dan I3 18,57%
Prasarana
6 Bidang Pos dan Telekomunikas: b | |, 43%,
B Jumlah 70 100%%

Sumber - Data Sckunder Bagwan TU DISHUB Kab. Jember, Tahun 2005
2.9 keadaan Tata Ruang Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Jember

2.9.1 Denah Tata Ruang Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Jember
Seluruh ruangan kera Dhinas Perhubungan Kabupaten Jember menempati
arca bangunan seluas 450m2, seperti terdapat pada gambar 1 (gambar dapat
dilihat pada lampiran). Pada denah tata ruang Dinas Perhubungan Kabupaten
Jember tersebut dapat dilihat bahwa penyusunan ruangan — ruangan bidang kantor
masih kurang efektf. Letak ruangan bidang vang banyak melayani publik
{ruangan bidang Tala Usaha) terletak jauh dan pintu masuk dan harus melewad
rusngan bagian yanp fain (ruangan bidang Angkutan). Hal ini akan menimbulkan
kesan kurang baik dan pengunjung kantor dan menggangeu kegiatan kerja para
pegwal yang melihat lalu lalang pengunjung amau publik vang ingin menuju

ruangan bidang Tata Tlsaha.

2492 Denah Tata Ruang Kantor Bidang Angkutan
Seluruh ruangan kerja bidang Angkutan menempati area bangunan scluas

6liml, sepertt terdapat pada gambar 2 {pambar dapat dilibat pada lampiran).
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Fuangan seluas 60 tersebul dipumakan eleh 20 orang pegawal, vang scharusnya
hanya ditempati oleh maksimal 17 orang pepawai. Penyusunan perabot dan
peralatan kantor pada ruangan budang Angkylan masth kurany sesuai dengan tata
ruang yang baik, Ukuran lorong diantara mepa pegawai hanva sckitar 60cm,
sementara jarak idealnva adalab Blcm sehingea mengurangi keleluasaan pesawai
dalam bekenja. Jarak antara meja hanva 70 cm sementara idealnva adalah 80 cm
seinentars penalaan ruang masih menvisakan tempat vang belum dimanfaatkan
secard maksimal. Letak pimpinan idang maupun subbidang berada di depan para
pegawal schingga sulit untuk melakukan pengawasan dan para pegawa akan

selalu mengangkal kepala untuk melihat siapa vang menemul pimpinan,

293 Denah Tata Ruang Kantor Bidang Lalu Lintas

seluruh roangan kerga bidang Lalu Lintas menempat area bangunan seluas
34md, sepert lerdapst pada gambar 3 {gambar dapal dilthat pada lampiran).
Ruangan seluas 54m2 terschut digunakan oleh 10 orang pegawai, sementara
maksimal adalah untuk 15 arang pegawar sehingpa scharusnva terdapat cukup
ruangan bagi selurub pegawal. Ukuran meja yang dipergunakan sudah serapam
letap masih ada beberapa meja vang lemaknya berhimpilan sementara masih
terdapal luas lantai yang tidak dipergunakan, hal ini akan menggangeu kelancaran
lalu lintas pegawai. Ukuran lorong serta jarak antara meja pegawal kurang lebar
rata-rata hanya selebar 60 cm atan 70 em. Letak pimpinan subbidang berada di
depan para pegawal schingea sulit untuk melakukan pengawasan dan para
pegawai akan selalu mengangkat kepala untuk melibat siapa vang menemui
pimmnan. Cahava vang masuk ke ruangan berasal dari sebelah kanan, hal ini

akan menggangeu apabila pegawai akan menulis

294  Denah Tata Ruang Kantor Bidang Teknik Sarana dan Prasarana
seluruh ruangan kerja bidang Tekmk Sarana dan Prasarang menempati

arca bangunan seluas 72m2, seperti werdapat pada gambar 4 (gambar dapal dilihat

pada lampiran). Ruangan seluas 72m2 wersebut dipunakan oleh 13 orang pepawai,

sementara maksimal adalah uniuk 20 orang pegawal sehingga scharusnya terdapat
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cukup ruangan bagi sefuruh pegawai. namun penyusunan perlengkapan kanior
masih  banyak vang tidak <esuai, ukuran lorong tidak sama. ada vang terlalu
sempil dan ada vang terizlu lebar, serla jarak antara mepa pegawai juga masih
kurang lebar ratu-rata hanya sekitar 0om atau 60cm.. Letak mea dan kursi bagi
bagi para tamu yang mengunung kantor jauh dar pinte masuk dan melewati
depan meja para pegawai sehingea akan menggangpu konsentrasi para pepgawai
dalam bekerja karena lalu lalang para tamu. Letak pimpinan bidang dan subbidany
berada di depan para pepawar sehingga salit untub melakukan pengawasan dan
para pegawal akan selalu mengangkat kepala untuk melihat siapa yang menemui

pimpinan

295 Densh Tata Ruang Kantor Bidang Tata Usaha dan Pos dan
Telekomunibkasi

Scluruh ruangan kerja bidang Tata Usaha dan Pos dan Telekomunkasi
menempali arca bangunan seluas [68m2, seperti terdapat pada gambar 5 (gambar
dapat dilthat pada lampiran). Ruangan setuas 168m2 tersebul dapal disunakan
maksimal oleh 48 orang pegawai, sedangkan jumlah pegawai bidang Tata Usaha
hanya 18 orang pegawai dan jumlah pegawai Pos dan Telekomunikasi hanya
sehanyak 8 orang pepawal. Mamun penyusunan perabot pada ruangan kerja
bidang Tata Usuha dan Pos dan Telekomunikasi ferlihat padat. Hal tersebut
dikarenakan ruangan vang cukup luas tersebut disekat-sekat untuk muanpan Kepala
Dinas (153m2), rpangan Kahap T (8m2 ), ruangan Kakwd Postel (10m2), ruangan
komputer {14m2) dan sisa ruang digunakan sebapai lorong utama dan lernpit
kerju para pegawal Lorong antara imeja pegawai berukuran kurang darn Blcm
demikian pula dengan ukuran jarsk antara meja-meja pesmwai. Pada beberapa
bagian terdapat beberapa megs ving letaknya berhimpitan sehingga MENEEATEEL
falu lintas para pegawal vang sedang bekera. Meja dan kursi para tumu jugd
masih berhadapan dengan pars pegawan dan terletak di tengah rpangan kantor,
Demikian jupa letak dad pimpinan subbagian masih terletak di depan para
pegawal sehingga sulit untuk melakukan pengawasan dan para pepawai akan

selaly menganghkat kepala untuk melihat siapa vang menemui pimpinan, Terdapat
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mesin ketik dan komputer pada rusngan kerja vang dapat menimbulkan
kebisingan dan menggangpu pegawai dalam bekerju. Cahava vang masuk ke
ruangan kanter letaknya dan schelah kanan pegawar, hal ini akan menggangpu
penglihatan apabila pegawai akan menulis. Sedanghan ruangan untuk bidang Pos
dan ‘Telekomunikast berada satu ruangan dengan ruangan Tala usaha, schingua
harus selalu melewan lorong wama apabila akan berurusan denpan bidange Pos
dan telckomunikasi. Ukuran mega sudah seragam tetapr lorong antara meja

pegawal kurang luas, rata-rata hanva berukuran 6lcm.

210 Daftar peralatan pada ruangan kerja kantor Dinas Perhubungan

Kabupaten Jember.

2.10.1 Daftar peralatan ruangan bidang Angkutan

a. Meja : 10 buah
b. Kursi : 13 buah
¢. Komputer 2 unil

o, Rak arsip 3 huah

2.10.2 Daftar peralatan ruangzan bidang Lalu Lintas

a. Meja - % buah
b. Kursi |5 bush
¢. Komputer 1 uml
d. Rak arsip : 2 buah
e. Meja dan kursi tamu : T set

2.10.3 Daftar peralatan ruangan bidang Teknik, Sarana dan Prasarana

a, Meja I3 buah
b, Kursi 16 buah
. Komputer 2 umil

d. Rak Arsip + 2 bunh
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2.10.4 Daftar peralatan ruangan hidang T'ata Usaha

a. Meja 23 buah
b. kursi - 249 huah
c. Komputer 2 unii
d. Rak arsip 2 buah
Meja dun kursi tamu o .

2.10.5 Daftar peralatan ruancan bidang Pos dan Telckomunikasi
a. Meja : 5 buah

by, Koursi . 7 huah

c. Rak arsip | buah
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[l PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1 Pengantar

Untuk mengetabw apakah vanabel bebas (X7 mempengaruhi variabel
terikat (Y} perlu adanya suatu pembuktian vang lebih nyata dan rinci. Sebagai
langkah nyata pembuktian perrnasalahan rersebul, dalam penulisan skripsi ind
akan dijelaskan variabel-vanabel penclitian vang disertai duta-data sesuai denpan
basil penclinan yang penulis lakukan. Dalam bab ini penolis akan menvajikan
data-duta primer berupa shor jawaban dan 30 responden lerhadap scjumlah
pertanyvaan (Kwsionery yang digjukan berkanan dengan indikator-indikator dari
kedua variabel yang ada. adapun tujuan dari penyajian data ini adalah untuk
menyederhanakan data dalam benfuk vang mudah dipabami dan dapat tersusun
secara sistematis serla mempermudah penganalisaan lebih lanjut.

Penyanan data yang seringhkali dipakai dalam penglitian menurut Sudjana
(1996:14) “ialah fabel atau datiar dan gralik atau diagram™ Adapun dalam
penulisan sknpsi ini, data-date vang telah terkumpul melaloi penelitian d
J:;tr:-ungan disajikan dalam bentuk 1abel

Dalam penulisan  penvaiian data i, penulis akan mengurakan data
sebapal berikud :

I Penyupian datz vanabel bebas atan pengarub (X) yaitu Tataruang kantor

[Mnas Perhubungan Kabuputen Jember,

2. Penvajian data vanabel terkat atau terpengaruh (Y) vaitn produktivitas

pegawal [hnas Perhubungan Kabupaten Jember,

3.2 ¥ariabel Pengaruh (X) Tataruang Kantor
Varabel bebas atay Pengaruh (X)) vaitg Tataruang Kantor [Dinas
Perhubungan Kabupaten Jember, dapat dilihat melalui indikator Pemvusunan alal-
alat kantor pada letak vang tepat (X1} dan Penpaturan Tempat Kerja (X2,
Untuk lebih jelas mengenai gambaran indikator, maka berikul ini akan

penubis uratkan satu persatu data vang diperoleh dilapanpan melalui kuisioner,

dengan mengpunakan teknik sk
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3.2.1 Penvusunan alat-alat kantor pada letak vang tepat (X1)

wat

Lo

=1

[tem-1tem yang digunakan untuk mengukuor indikator ini adalah ;
Mueja-meja kerja disusur menurat gans lorus dan menghadap kejumsarn
vangy sama Im akan mengurangn kemungekinan pard pesawal sering-serng
mengobrol atau memperhatitkan apa vang dikerjakan oleh rekannya
Diantara bans-baris inesa oo disediakan lorong untuk kepecluan lalu lintas
para pepawal, Sebakova ditengab ruangan terdapat sebuah lorong utama
vang lebarmva 1280cm. lorong-lorong laimnya cukup selebar 8cm lebar
| 20cm dibuat berdasarkan perhitungan bahwa lebar badan seseorang yvang
normal kira-kira 60cm schingga lorong terscbut dapat dijalani 2 orang
dengan tanpa hersimppunpan waklu berpapasan. Scdang  perhitungan
brong vang 8Dcm didasarkan kepada tebal tubuh seseorang vang rata-raly
dllem. Dengan denmkian kalay lorong iu dipakai untuk berpapasan oleh 2
orang. masing-masing dapat lewat dengan memiringkan badannyva

larak antara sesuatu meja dengan meja vang dimuoka atau d belakangnva
(ruang untuk duduk  pepawar) selebar 80om. berdasarkan jarak ini dan
lebar lorong tersebul sepery pada bagian ¢ diatas, maka bapi setap
pegawal yvanpg inemakai mejs skuran 70x120cm hendaknyva disediakan
luas lantar sckitar 3 12 m2. Jad, ruang seluas 53x5m (=25m2) dapat dipakai
maksimum oleh 7 arang peoawal.

Leman dan alat-alat perlenghapan lamova ditaruh di dekat pegawai-
pepawal vang paling sering mempergunakan benda-benda itu.

Alat-alal kanlor yang memimbulkan spara nbul, misalnya mesin stensil,
ditaruh dekat jendela, schingga pema suaranya sebagian besar suaranya
dapat terbuang keluar rugngzan.

Muja vang memuat alat-alal vang banyak memberikan getaran, misalnya
saja mesin hitung, tidak boleh menempel tembok stsu tisng. Im untuk
mencepah getaran mengeangou seluruh ruangsn.

Leman yang berat atau pen besi dapat diletakkan menempel tembok ataw

liang schingga mendapat penvanpypa unluk menambah kekuatannya,
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Fotuka dem-em datas defanyvakon kepada responden melalun Kuisioner,
maka diperoleh jawaban sebagaimana disapkan dalam tabel benkut

lahel 7.
Data shor jawaban responden terhadap indikator penyusunan alat-alat
kantor pada letak vang tepat (X1).

M0 skor Ttem Total

Responden I 2 3 d 5 4] T Skor
I 1 2 : | 3 2 3 14
2 2 2 I 2 | 2 2 |2
3 2 2 2 I 1 2 2 12
4 3 3 1 2 2 3 i 17
S 1 2 I 3 I 7 [ 11
f i a 3 3 2 3 | 16
i 3 A L} [ | 1 2 15
b iz ? A I 2 1 A 12
3 ) 5 ] I 2 I 2 14
[ 2 3 2 A k- i | 17
! 3 2 ? L) I 3 3 17
[2 2 | 3 = 3 2 3 16
|3 A 3 ) 3 L 3 X 20
14 3 I 5! I f:- I 3 1
13 3 3 ' 3 | 3 | 15
16 . 2 2 | i 2 | 12
17 2 2 3 [ 2 1 | &
18 1 2 . 3 2 3 2 l&
& P 3 2 3 I s 3 16
20 P 1 2 . 7 2 ] 12
2 1 1 3 2 3 3 3 20
22 2 2 ] s 2 2 | £
23 2 ] 2 2 ] 2 2 12
24 | 3 1 I 3 1 1 [5
25 3 3 F: K 2 1 2 16
20 . | 2 & | 7 2 |
27 3 3 2 3 2 1 17
28 2 3 3 3 3 2 I 14
29 3 2 3 [ 2 3 2 16
3l 3 3 | k) 3 1 3 17
551

Sumber: Data primer diolah tahun 2005
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3.2.2 Pengaturan Tempat Kerja {(X2)

tndikanor pengaturan lempat kerja item-itemnya adalah

P

Lad

4

Pejabat gimpinan bagian vang bersangkutan ditempatkan di belakang
pegawainya, [h <atu pibak 1m ahan memudahkan pengawasan, di laim
pihak akan mencegah para pegnwal mengangkat kepala untuk melibat

1I|1'FI|1 WANE MeEnsnil [:1'.‘!_|FJ|,'!-F|I PLITLM IR,

lepavai-pezawian vang  melaksanakan  pekerjaan-pekenaan  lembut,

misalnya mencatat angho-anpha keol secara cermat atauw melikis
gumbar-gambar vang halus, diberi tempal vang terbanvak memperoleh
penerangan cabayva. In demi untuk kesehatan matanya dan kesempurnazan

hasi] kerjanva.

- Pegawat-pepgawai vany  bortugas mengenal  urusan-urusan o vang

mengandung resiko besar, ditempatcan di pojok vang tidak sering dilafui
labu Hntas orang-orang, Kalau perlu dapat dibuatkan pedenpan dan kaca
Pegawal-pegawal  vang berfugas demikian i misalnys para  kasir
Pengan demukian, teramimlah keamanan uvang vang berada dalam

lanppung jawabnya,

- Pegawai-pegawal yanp sering membuat hubungan kerja dengan bagian-

bagian lamnya atau dergan publik, ditempatkan di dekat pintu. Dengan
demikian orang-orang yvang haros menghubunginya tidak mondar-mandir

melewan meja-meid dun menggangpu pegawai-pegawai lainnva

- Bagr pejabat punpiman yvang sering-sering harus menerima tamu penting

dan membicarahan  urusan-urusan yang  bersifat rahasia, dapatlah
dibuatkan kamar tamu tersendini. Tetapi, apabila liap-tiap pejabat
prmpiman membutahkan kamar tersendin untuk keperfuan berunding,
agar dapat menghemat ruzng dan alat perabotan scbaiknva dibuatkan saju
| kamar konferensi Kamar ini dapat dipergunakan oleh semua pejaba
unuk keperluan berunding o kamar itw. Kamar ini sekaligus dapat pula
diperuntukkan sebagai ruang rapat antara pimpinan kepala dengan para

pejabat penting dalam orzanmisasinva.

Ly
¥
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o, Apabila seseordny kepala atao tenaga ahll karena sifat pekerjaannya
benar-benar membulubkan ruang temsendim, dapatlah dibuatkan kantor
pribad) berukuran 2.5 .3 6 meter (9 ml],

Sclanjutnva diperoleh jawaban sebagaimana disapikan dalam tabel benku

Tabel 8,
Data skor jawaban responden techadap indikator Pengaturan Tempat Kerja
(X2}
Mo Responden mEoE [tem Total Skor
l 3 1 4 5 fx

| oS e 2 1 3 13
2 2 r: 2 2 2 12
3 2 I 2 3 3 I 1
| L I 3 2 3 | 5
5 3 ' 2 2 ] 1)
fa 2 L I 3 1 3 .
4 2 2 1 3 | 12
] - ' I = k. 3 I2
0 ! . ' 3 2 13
1l 3 3 3 2 3 1 15
I 3 3 2z 1 13
12 3 [ [ 1 [
13 3 | 2 A 3 I i4
14 2 2 I i 1 3 12
15 ; ! I 3 3 1 4
i 2 I 2 2 I ! 12
i} 3 I 3 3 I 14
B 3 3 I 3 3 | 14
19 £ k) I 3 | 3 13
20 2 I 2 | 3 12
21 3 I 3 3 I 3 14
22 2 2 3 3 I I z
23 2 I i 2 1 10
24 - I 2 3 | 3 g
25 3 1 2 3 | 3 13
20 2 2 I 3 2 2 12
27 2 . ] I I 3 13
28 A I I 3 3 3 14
29 3 1 | 3 I 14
3 2 3 I 2 3 1 12

389

Iil'umher: Data Primer Dinlah Tahun iﬂﬂ:’n
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Selanjutnya data — datu dor masing — masing indikator dari variabel X1

dan X2 dimasukkan ke dulam tabel untok vanabel Tatarvang Kantor (X, sehagsai
= a -

beerikul

Tabel 9.

Data total skor jawaban responden terhadap variabel Tataruang Kantor (X)

Mo, Responden skor Indikator Total Skor
e X2
| | K 27
2 ¥ f:d 24
& 12 12 24
! |7 13 32
3 I 10 21
§ f 13 24
7 |5 12 2
¥ |2 12 24
g 4 I3 27
1] 17 15 s
Il T [3 i
12 1 14 30
E 20 14 4
| [3 2 2
s |5 14 23
16 |2 12 24
17 16 14 30
|8 | 14 30
19 | 13 2
20 2 2 24
e} 20 1 4 14
it |2 12 24
23 2 10 22
24 15 14 2
3 | £y 13 29
20 (2 12 24
27 17 3 20
28 16 14 310
29 |6 14 3
30 17 12 2y
G40

Sumber ;

Data Primer, diolah tahun 2005
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3.3 Varabel Terikat (Y) Produktivitas Pegawai
Variabel terikat ('), yvanu produktivitas pegawatl mempunvai 2 indikator
sebama bernkut ;
|, Efektivitas
4. Elisiens
Lmuk lebih jelas mengenai sambaran indikator, maka berikul ini akan
penualis uraikan salu persatu data yang diperaleh dilapangan melalul kuisioner,

dengan mengeunakan teknik sderiie

J.30 Efektivitas (Y1)
ltem vang digunakan untuk mengukur mdikator ini adalah
1. Tercapainyy sasaran atau tjuan vang telah ditetapkan.
Ketika item diatas ditanyakan kepada responden melalu kussioner. maka

paggimana disapkan dalam tabel sebagal benkurt

diperoleh goin jawaban sc
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Pabwel TH
Data tital shor jawaban responden terhadap indikator efektivitas (Y1)

Mo, Responden Skor Item Total Skor
|

2 i 3
3 z 2
4 k! 3
3 2 2
6 3 3
7 3 3
8 b :
] 3 3
Tid 2 2
L1 3 3
i 3 3
13 3 3
14 3
15 L) 3
16 i 3
17 3 3
L& 3 3
1% B &
20 ] 3
41 3 3
2 2 2
23 3 3
24 2 2
23 3 3
26 3 3
27 23 s
25 3 3
24 3 3
30 2 2

(s
P2

Sumber : Data Frimer., diolah tahun 2005

3.3.2 Efisiensi (Y2)
ftem yang digunakan untuk menpukur indikator ind adalah :

] Penggunaan  cara kerju vang paling muodah  artinya  tidak hanvak

memakar pikiran.
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2 Penggunaan cara kerja vang paling nnean artinya tidak memeriokan
banyvak lenupa

; Pengeumaan cara kerja vanz paling cepat artinva tidak memakan wakiu
T o,
lama.

4 Penggunaan cara kena vang paling murgh amnya tidak mahal akibat
terlalu boros pengpunaan bendanyi

5. Cara vanpg paling dekat {(tdak jach jarakoyva dan menghamburkan ruang

kerja)

Ketika tlem diatas ditanvakan kepada responden melalw kwisioner, maka

diperoleh poin jawaban sebapaimana disajikan dalam tabel sebagai beriku
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Tabel 11
Data total skor jawahan vespomiden terhadap indikator efisiensi (Y2)

Mo, Skor [tem I'otal
Responden | s 3 4 5 Skor
T 2 2 2 2 2 1]
i Z 2 2 7 2 1101
i 2 ’ 2 2 3 |12
4 3 2 2 2 k) |12
3 ! 2 2 3 11
f 3 1 [ i K. [
i 2 , 2 2 2 [}
8 3 I 2 2 1 [
B 3 2 A 3 3 14
10 2 I k) 2 3 11
il 2 b 3 2 3 12
12 2 2 3 3 3z 12
3 3 3 2 I 2 11
| 4 3 a 3 2 2 13
|5 1 3 3 2 3 14
16 2 3 3 1 2 11
L7 2 3 I 3 2 [}
] 3 8 3 2 & 13
[ i 3 2 2 2 [2
20 ! 3 z 3 3 [4
21 3 2 3 3 2 13
22 3 3 2 2 | L1
23 3 2 2 3 I 11
24 2 1 2 3 2 12
25 2 2 ] 3 2 12
26 3 pA 2 2 2L I
27 P 3 2 3 2 |12
28 2 2 3 3 I
24 3 il il 2 3 i2
3] 3 3 3 3 = 14

354

Sumber : Data Primer diolah tahun 2005
Selanjutnya data - data dar masing -~ masing indikator dari variabel YI

dan ¥2 dimasukkan ke dalam tabel untuk variabel produktivilas pegawai {Y),

schagal berikuf
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Tahel 12
Data tolal skor jawaban responden terhadap variabel Produklivitas Pegawai

(Y)
mﬁ;pﬂndcu Skor [ndikator Total Skor
Y1 Y2

— N 10 13
2 3 [ 13
3 2 2 14
4 3 12 15
3 2 11 13
b 3 11 14
ary 3 il 13
8 : L] 14
o 3 14 17
i il i1 i3
1 3 12 15
2 o 2 15
3 3 11 Iz
i4 K] Iz 16
[5 3 14 17
[ & 3 11 14
L7 ; [ 14
%} 3 13 I
L9 2 12 14
20 3 [4 17
2] 3 13 6
22 2 11 3
23 3 [1] 14
24 2 12 i4
25 3 [2 13
26 3 [1] 14
27 P. 12 14
28 3 (1 14
29 3 2 15
30 2 14 [
456

Sumber : Data Primer. diolah tahun s
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Kemudian untuk  memudahkan dalam  analisis  data.  dibuat tabel

klasifikas data, yaiu dengan menggabungkan katepori jawaban dari total skor

variabel X dan Y sehapai henkul

Tahel 13
Data total skor jawaban responden terhadap variabel X dan ¥

Somaor Responden Varnahel X Vanabel Y
| 2T 3
2 24 13
3 1 14
4 5 15
g 21 13
0 B 4
7 vl 13
y 24 P4
] ah |7
1 12 L3
i1 7 15
12 ) 15
|3 34 14
[ <} 27 14
15 24 17
(D 24 i4
17 30 14
18 il 14
19 9 14
20 24 LT
21 14 1 &
22 24 |3
23 22 I4
24 24 14
23 24 |5
26 24 14
27 30 L4
28 1l I4
29 3l |5
i) 24 16

TEM e

gumhu:r: Data Primer diolah tahan 2005
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

[ari hasil analisis terhadap data yang diperoleh, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Dari hasil penghitungan korelasi antara variabel X dan variabel ¥ di
peroleh hasil 0.626. hasil penghitungan ini lebih besar dari harpa kritis untuk
alpha 5% atau dengan taraf kepercayaan sehesar 95% dengan N=30 yaitu 0,364,
hal ini berarti hasil rs hitung > rs tabel (0,626=0,364). Hal ini berarti variabel X
{Tata Ruang Kantor) berhubungan dengan variabel Y (Produktivitas Pegawai).
Sedangkan  dan uji signifikansi (t-test) didapatkan hasil t hitung sebesar 4,248
sedangkan 1 tabel schesar 2,048 dengan dif=30 dan alpha 5%, sehingga dari hasil
perhitungan tersebut didapatkan t hitung = t tabel (4,248 >2,048), Ini berarti tata
Ruang kantor berhubungan dengan produktivitas Pegawai Dinas Perhubungan
Kabupaten lember,

5.2 Saran

Diharapkan pada masa mendatang Dinas Perhubungan Kabupaten Jembeer
memberikan perhatian vang lebih banyak lagi mengenai kondisi dari tataruang
kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Jember karena berdasarkan hasil dari uji
korelasi dan uji signifikansi diketahui bahwa tataruang kantor berhubungan
denpan pn.u]ukli'l-'i[as pcgawai Dinas Perhubungan Kabupaten Jember.

7
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DENMAH RUANGAN KANTOR
DINAS PERHUBUNGAN KABLPATEN JEMBER

1IAEDNT Dradld

= =
o vl 3 - o
r 2 : T Ex
= || &g = = ZaoE
S = o = —
= = . Pl
= | B = e VR T T
E - i - o —_ -
| i | T |
= A RS
—y i —
3 = 4
o
———y
e e B =
C e
L
= ;:::.‘.i':*-'.
e -
;-""_-:' _.\_-..\,__.-". |
e L
gt >0 |
Ry =
:-:i I
]

Sumber : Data sekunder Bagian Tata Usaha, diolah bulan Apustus 2005
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Gambar 2:
Denah Ruangan Kantor Bidang Angkutan

Dinas Perhubungan Kabupaten Jember
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CGambar 3:

Denah Ruangan Kantor Bidang Lalu Lintas
Dinas Perhubungan Kabupaten Jember
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Gambar 4:
Denah Ruangan Kantor Bidang teknik Sarana dan Prasarana
Dinas Perhubungan Kabupaten Jember
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. Connm by 52
Denah Ruangan Kantor Bagian Tatu Usaha dan
Bidang Pos dan Telekomumilasi
Dinas Perhubungan Kabupaten Jember
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DAFTAR KUESIONER

L. Identitas Peneliti

Nama Hasti Dwi Nugrahani

NIM (990910201227

Jurusan / Prog, Studi : Nimu Administrasi / [lmu Adminisirasi Negary
Fakulas :llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Jember
Alamat - JL Belitung Rava No.3 Jember

Il Pengantar

[alam rangka menyelesaikan pendidikan program strata satu {51) penulis
diwajibkan untuk melaksanakan penelitian sehapai scbapai bahan PENVLELNAn
skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui ada ataw tidaknva hubungan
antara Tataruang Kantor dengan  produktivitas Pepawal o Kantor Dinas
Perhubungan Kabupaten Jember,

Penulis mohon dengan hormal bantuan dan Bapak/ThwSaudara’i, untuk
dapal mengisi daftar pertanyaan vag penulis djukan sesual dengan keadaan yang
scbenarnva. Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa angka / data statistik dan
hanya digunakan wniuk  kebutuhan penyvusunan  skripsi, ddak  untuk
dipublikasikan. Sehingga kerahasiaan dar Jawaban yang Bapak/Thu/Saudara|
berikan akan tetap terjaga sepenuhnya.

Dalam kesempatan vang baik ini penulis juga mengucapkan terima kasth
atas bantuan vang Bapak/TbuwSaudara/i, berikan. Akhir kata mohon maafl apabily
ada kata-kata vang kurang berkenan.

Daftar pertanyaan kuisioner variable {X) Tata Ruang Kantor
a. Penyusunan alat — alat kantor pada letak ya ng tepat. (X1)
l. Apakah meja - meja kerja saudara disusun menurut pans furus dan

menghadap ke jurusan vang sama ?
a. Ya b. Kurang . Tidak

[

Apakah jarak lorong dianlara meja — meja kerja saudara cukup lebar
sehingga tidak bersinggungan dengan  rekan kerja  saudara  saat
melintasinya bersamaan 7

a. Ya b. Kuranp c. Tidak

Led

Apakah rpang duduk saudara cukup lebar sehingpa tidak bersingoungan
dengan ruang duduk rekan keraja saudara 7
8 Ya h. Kurang ¢. Tidak
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Apakah peralaatan kantor vang sering dibutuhkan saudara dekat dengan
tempat kerja saudara 7
a Ya b, Kurang ¢ Tidak

Apakah peralatan kantor yang menimbulkan suara bising dikantor saudara
(misalnya mesin ketik) diletakkan didekat jendela sejingga sebagian besar
suaranya dibuang keluar ruangan 7

a Ya b. Kurang ¢. Tidak

Apakah peralatan kantor yang banyak menimbukan getaran {seperti mesin
hitung) diletakkan tidak menempel pada tembok atay tiang 7
a. Ya b. Kurang . Tidak

Apakah posisi lemari atau peti besi di letakan menempel pada tembaok 7
a Ya b. Kurang c. Tidak

b. Pengaturan tempat kerja (X2)
|

Apakah letak meja pimpinan saudara berada di belakang meja kerja para

pegawal
a Ya b. Kurang . Tidak

Apakah para pegawai yang melakukan pekerjaan — pekerjaan lembut
(rmisalnya mencalat angka — angka kecil atau melukis gambar gambar
halus) barada pada tempat yang paling hanyak mendapatkan penerangan
a Ya b. Kurang c Tidak

Apakah Pegawai-pegawai yang berlugas MENZENdl Urusan-urusan yang
mengandung restko besar (misalnya bagian keuangan) ditempatkan i
pojok yang lidak sering dilalui lalu lintas orang-orang. 7

a. Ya b. Kurang c. Tidak

Apakah Pegawai-pegawal yang senng membuat hubungan kerja dengan
bagian-bagian lainnya atau dengan publik, ditempatkan di dekat pintg
sehingga orang-orang yang harus menghubunginva tidak mondar-mandir
melewati meja-meja dan menggangeu pegawai-pepawai lainnya?

a Ya b. Kurang c. Tidak

Apakah terdapal ruang tamu tersenini atau ruang konlerensi bapr para
pejabat pimpinan?

a. Ya b. Kurang . Tidak

Apakah terdapat ruang tersendiri bagi seorang kepala atau tenaga ahl
vang karena sifat pekerjaannya  benar-benar  membutuhkan ruang
tersendiri?

a Ya b. Kurang ¢. Tidak
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Daftar pertanyaan Kuisioner varinble (V) Produbtivitas Pegawai

a. Efektivitas
[ Apakah Bapak/lbwSaudara dalam bekeja selalu dapat mencapal sasaran

atau tujuan yange lelah ditetapkan ?
a Yu b. Kurang c. [idak

h. Efisiensi

Apakah Bapak/Ibw'Saudara dalam bekerja menggunakan cara vang
paling mudah artinya tidak banyak memakai pikiran

a, Selalu b. Kadanp-kadang ¢ Tidak pernah

2, Apakah Bapak/lbu/Saudara dalam bekerja MECngEunakan cars yang
paling ringan arlinya tidok memerlukan banyuk tenaga
a Selalu b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

3

Apakah Bapak/Tbhu/Saudara dalam bekerja menggunakan cara vang
paling cepat artinya tidak banvak memakan wakiu 7
a2, Selalu b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernuh

4 Apakah Bapak: lbwSaudara dalam bekerja menggunakan cara yang
paling duekat artinva tulak jauh jaraknoya dan menghamburkan ruang
kerja)

a. Sclaly b Radanp-kadang ¢ Tidak pernal

Apakah Bapak IbwSaudara dalam bekerja menggunakan cara yang
paling murah aneya lidek mahal akibal terlaly boros PEnpgUnar
bendanya 7

i, Selalu b Radang-kadang ¢ Tidak pernah
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Nomor @ 423.4/ F22 /436, 315/2003

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten

lember menerangkun hahwa @

MAMA - HASTI DWI NUGRAHANI
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JURUSAN  ADMINIS TRAS]

PROGRAM ST  ADMINISTRARL NEGARA
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lelah selesai melaksanakan penelitian mulai tanggal 11 JULL 2005 s/4d 1
AGUSTUS 2005 di Dinas Perhubunpgan Kabupaten Jember, dalam rangka penelition
Skripsi dengan judul “Hubungan Tata Ruang Kantor Dengan Produktivitas Pegawan
13 Kantor Dinas Perbubungan Kabupaten Jember™ sebagan salah satu syarat Kelulusan
Propgram Strata Satu Tahun 200472005,

Demikian sural keterangan i dibuat untuk diperpunakan sehagaman
mcstinva,

lember, 12 September 2005
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scbagal laporan).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASTONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No, 37 Tedp. (0331 3378148, FI9385 Fax, (9321) 337813 Jembor 65124

Ermail : kil _unej @ jembar telkam.nelid
Nomor £¥2 4J25.3 1PL 52005 15 Jurn 2005
Larmpiran -
Perhal : Permohonan ljin melaksanakan
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Lan Perlindungan Masyarakat
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Memperhatixan sural pengantar dan Fakullas limu Sosial Dan lmu Palitik
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ijin penaiitian mahasiswa
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Jember)

Lokasi - Dinas Perhubungan Kab. Jember.

Lama Fenelitian 2 {dua) minggu

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara memberkan jjin kepaga
manasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan penelitian sesuai
dengan judul di atas.

Demikian atas kerasama dan banuan Saudara Isampaikan tenma kasih.
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ADMINISTRASI NEGARA UNIV. JEMBER

Kaperluan : MENGADAKAN PENELITIAN DLM RANGKA MENYUSUN SKRIPSI

Materi/Judul | HUBUNGAN TATA RUANG KANTCOR DENGAN PRODUKTIVITAS
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